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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Izin Observasi Awal di SD Gugus I Kecamatan

Karangasem

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Jalan UdayanaNomor 11, Smgaraja 81116
Laman - https://fip. undiksha ac id Surel : fip@undiksha ac 1d

Nomar ; 2990/UN48.10.6/LT/2024 Singaraja, 6 Maret 2025

Lampiran -
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5D Negeri | Karangasem,
5D Negeri 2 Karangasem,
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Lampiran 2. Dokumentasi Observasi Awal di SD Gugus I Kecamatan

Karangasem

SD Negeri 1 Karangasem SD Negeri 2 Karangasem
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Lampiran 3. Instrumen Wawancara

Instrumen wawancara ini disusun untuk mendukung pengumpulan data dalam
penelitian yang berjudul ‘“Pengaruh Pendekatan Berdiferensiasi Berbasis
Gamifikasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Gugus I
Kecamatan Karangasem” dengan fokus pada rendahnya hasil belajar Matematika
siswa kelas IV SD. Adapun jenis instrumen ini adalah wawancara terstruktur
dengan respondennya yakni guru wali kelas IV SD. Berikut merupakan instrumen

wawancara tersebut.

No Pertanyaan Tujuan Pertanyaan

1 | Bagaimana Bapak/Ibu. 'melihat | Mengetahui  pandangan  guru
hasil belajar /siswa  dalam mata | mengenai hasil belajar Matematika
pelajaran Matematika di kelas 1V | siswa kelas IV di sekolah tersebut.

di sekolah mni?

2 | Menurut Bapak/Ibu, apa saja yang | Mengetahui penyebab rendahnya
menjadi penyebab hasil belajar | hasil belajar Matematika siswa di
Matematika siswa masih tergolong | sekolah tersebut.

rendah?

3 | Apakah terdapat materi | Mengidentifikasi  materi  yang
Matematika tertentu yang, sering | sering menjadi kendala dalam
kali sulit dipahami oleh siswa, | pemahaman siswa.

khususnya yang berpengaruh pada
hasil belajar mereka?

4 | Apa saja metode pembelajaran | Mengetahui metode atau
yang biasa Bapak/Ibu gunakan | pendekatan yang digunakan guru
dalam mengajar Matematika? dalam pembelajaran Matematika.

5 | Apakah metode yang digunakan | Mengetahui apakah guru
sudah disesuaikan dengan | menerapkan pembelajaran
perbedaan ~ kemampuan  atau | berdiferensiasi atau tidak.

kebutuhan siswa?

6 | Apakah Bapak/Ibu telah | Mengetahui  penggunaan media
menggunakan media pembelajaran | pembelajaran oleh guru.
dalam mengajar Matematika?




Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar Matematika

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

MATA PELAJARAN
KELAS
MATERI

: MATEMATIKA
: IV (EMPAT) / GANJIL

: PERKALIAN BILANGAN CACAH SAMPAI 100
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Variabel Materi Capaian Pembelajaran Indikator Level | No Soal Total
Kognitif Jumlah
Soal
Hasil Perkalian Pada akhir fase B, peserta | Siswa dapat mengidentifikasi nilai
Belajar bilangan cacah | didik dapat melakukan‘| tempat suatu angka pada bilangan dua Cl1 1,3 2
Matematika | sampai 100 operasi perkalian bilangan | angka.
cacah sampai 100 | Siswa dapat menentukan hasil perkalian
menggunakan benda- | bilangan dua angka dengan bilangan C2 2,7
benda konkret, gambar dan | satu angka. )
simbol matematika. Siswa  dapat  menginterpretasikan C2 5,8
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Variabel

Materi

Capaian Pembelajaran

Indikator

Level

Kognitif

No Soal

Total
Jumlah
Soal

perkalian bilangan sebagai bentuk

penjumlahan berulang yang tepat.

Siswa  dapat memodelkan kalimat
perkalian yang tepat berdasarkan
representasi  visual atau  masalah

kontekstual yang diberikan.

C3

4,9

Siswa dapat memodelkan masalah yang
disajikan secara visual ke dalam
kalimat perkalian, dan menentukan

hasil akhirnya dengan tepat.

C3

18, 20

Siswa - dapat menggunakan konsep
perkalian untuk menyelesaikan masalah
kontekstual yang disajikan dalam

bentuk soal cerita.

C3

10, 12,
14, 17

Siswa dapat menganalisis dua masalah

C4
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Variabel

Materi

Capaian Pembelajaran

Indikator

Level

Kognitif

No Soal

Total
Jumlah
Soal

perkalian kontekstual yang berbeda

untuk menarik kesimpulan

perbandingan hasilnya.

Siswa dapat -menganalisis prosedur
perkalian ™ bersusun yang benar/salah
dan menemukan sumber
kesalahan/kebenaran  hitungan yang

terjadi.

C4

19, 11

Siswa dapat. mengevaluasi suatu

pernyataan perbandingan berdasarkan

hasil perhitungan perkalian yang tepat.

C5

13,15
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Lampiran 5. Instrumen Hasil Belajar Matematika

LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA

KELAS - IV (EMPAT)

MATERI : PERKALIAN BILANGAN CACAH SAMPALI 100
JENIS SOAL : PILIHAN GANDA

WAKTU : 70 MENIT

» Petunjuk pengerjaan:
1. Isilah nama, kelas, no absen-dan hari/tanggal pada kolom identitas.
2. Bacalah setiap soal dengan teliti.
3. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X)
pada huruf A, B, C, atau D.

Nama : .. [ .4 e L o
Kelas D S W e O
No Absen R SSOONNReE
Hari/Tanggal ...ttt e sne e

1. Perhatikan gambar berikut!

Gambar di atas menunjukkan 1 kantong plastik berisi 34 buah alpukat. Dari
bilangan 34 yang menyatakan jumlah alpukat tersebut, berapakah nilai tempat

dari angka 3?



b.
C.

d.
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Satuan
Sepuluh
Satu

Puluhan

. Budi mendapat tugas untuk menghitung jumlah seluruh tanaman cabai yang

dibeli ayahnya. Ayahnya membeli 36 kantong polibag dan setiap polibag

berisi dua tanaman cabai kecil. Untuk menghitung jumlah seluruh tanaman

cabai Budi menulis 36 X 2. Berapakah hasilnya?

a.
b.
C.
d.

72
70
32
47

. Pak Tono adalah seorang peternak ayam di Kampung Duren. la memiliki 92

kandang ayam. Setiap kandang Pak Tono isi dengan lima ekor ayam. Dari

bilangan 92 yang menyatakan jumlah kandang ayam, angka 2 menempati nilai

tempat...

a. Puluhan
b. Sepuluh
c. Satuan
d. Satu

. Perhatikan gambar berikut!

o) ) »

' ' b
4 ¢ + 4 & + ¢ ¢

@ ¢ “P¢ LXK

Diketahui bahwa setiap kantong berisi 10 butir kelereng. Kalimat perkalian

yang tepat untuk gambar di atas adalah...

a.
b.
C.

d.

3x5
3x10
3x3
5x3
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5. Mita ingin menulis perkalian 8 x 6. Jika ia ingin menuliskan perkalian tersebut
dalam bentuk lain tetapi dengan makna yang sama, maka bentuk lain dari
perkalian tersebut adalah...

a. 6+6+6+6+6+6+6+6

b. 8+6

c. 8+8+8+6+6+6

d 8+8+8+8+8+8+8

6. Ibu Rani dan Ibu Ayu pergi ke pasar.

Ibu Rani membeli 2 ikat bayam. Setiap ikat bayam berisi 5 batang.

Ibu Ayu membeli 3 ikat bayam. Setiap ikat bayam berisi 4 batang.

Dari pernyataan di atas, tentukanlah mana yang paling tepat mengenai total

helai sayuran yang dibeli kedua ibu tersebut!

a. Total sayuran Ibu Rani lebih banyak daripada Ibu Ayu karena 5 ikat
bayam lebih banyak dari 3 ikat bayam.

b. Total sayuran Ibu  Ayu lebih banyak daripada Ibu Rani karena hasil
perkalian 3 X 4 lebih besar dari 2 X 5.

c. Total sayuran Ibu Rani lebih banyak daripada Ibu Ayu karena hasil
perkalian 2°X 5 lebih besar dari 3 X 4.

d. Total sayuran kedua ibu sama banyak, karena hasil perkalian 2 X 5 dan
3 X 4 adalah sama.

7. Sinta memiliki 14 kardus mainan bekas yang akan disumbangkan ke panti
asuhan. Setiap kardus berisi 7 mainan. Untuk menghitungnya dengan cepat,
Sinta menulis 14 X 7. Berapakah hasil dari perhitungan tersebut?

a. 78

b. 91
c. 28
d. 98

8. Yuli dan Doni adalah siswa kelas IV SD. Mereka mendapat tugas matematika
tentang perkalian. Yuli menulis 4 x 6. Jika Doni ingin menulisnya dengan cara
yang berbeda tetapi tetap memiliki makna yang sama, maka bentuk lain dari
perkalian tersebut adalah...

a. 6+6+6+6



143

b. 4+6
c. 6+6+6+6+6
d 4+4+4+4
9. Perhatikan gambar berikut!

Diketahui bahwa setiap loyang berisi 9 biskuit. Kalimat perkalian yang tepat

untuk gambar di atas adalah...

a. 4x4
b. 4X9
c. 4x10
d 10x4

10. D1 kelas I SD Nusa Indah terdapat lima belas bangku. Jika di kelas tersebut
ada tujuh kelompok belajar dan setiap kelompok beranggotakan dua orang
siswa, berapa jumlah seluruh siswa di kelas itu?

a. 2siswa
b. 9 siswa
c. 14 siswa
d. 7 siswa

11. Rama dan Suci mencoba menghitung hasil dari 12 X 4. Rama menghitung
menggunakan cara perkalian bersusun panjang dan Suci menghitung
menggunakan cara bersusun pendek. Berikut adalah langkah-langkah yang

mereka tulis:

Cara Rama Cara Suci
12
A 12x4=(10+2) x4
y =(10x4)+ (12 x4)
48 =40+ 8

=48

Analisislah langkah-langkah perhitungan di atas!

a. Cara Rama dan Suci menghitung 12 X 4 keliru.
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b. Cara Rama menghitung 12 X 4 adalah cara yang paling benar sehingga
mendapatkan hasil yang tepat, sedangkan cara Suci keliru.

c. Cara Suci menghitung 12 X 4 adalah cara yang benar sehingga
mendapatkan hasil yang tepat, sedangkan cara Rama keliru.

d. Cara Rama dan Suci menghitung 12 X 4 adalah cara yang sama-sama
benar sehingga mendapatkan hasil yang sama.

12. Seekor katak melompat dengan jarak yang selalu sama yakni empat langkah.
Untuk mencapai ke kolam katak harus melompat sebanyak tiga kali. Berapa
total langkah yang harus ditempuh katak untuk sampai ke kolam?

a. 4 langkah

b. 12 langkah

c. 10 langkah

d. 3 langkah

13. Paman Anton dan Bibi Siti sama-sama menanam bibit cabai di kebun
belakang rumah:
Operasi A: Paman Anton memiliki 5 baris tanaman cabai. Setiap baris berisi 4
bibit cabai.
Operasi B: Bibi Siti memiliki 10 baris tanaman cabai. Setiap baris berisi 2
bibit cabai.
Setelah menghitung, anak dari Paman Anton dan Bibi Siti membuat
pernyataan:
“Jumlah bibit Paman Anon lebih sedikit daripada jumlah bibit Bibi Siti,
sehingga 5 X 4 lebih kecil dari 10 x 2."
Berdasarkan pernyataan anak tersebut, tentukanlah pilihan yang paling tepat
berdasarkan perhitungan perkaliannya!
a. Pernyataan anak keliru, karena 5 X 4 = 20 dan 10 X 2 = 20. Hasil kedua
operasi tersebut sama, bukan lebih kecil.

b. Pernyataan anak keliru karena 10 X 2 seharusnya menghasilkan 22.
c. Pernyataan anak benar, karena 5 X 4 dan 10 X 2 menghasilkan angka

yang berbeda.
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d. Pernyataan anak benar, karena perkalian dengan angka 10 pasti
menghasilkan bilangan yang lebih besar daripada perkalian dengan angka

5.
14. Ibu Jeni adalah seorang peternak bebek yang sukses di kampungnya. Ia
memiliki 8 kandang berisi bebek betina dan 4 kandang berisi bebek jantan.
Jika setiap kandang berisi 8 ekor bebek, berapa jumlah suluruh bebek yang

dimiliki Ibu Jeni?

a. 20 bebek
b. 26 bebek
c. 8bebek

d. 96 bebek

15. Seorang menajer toko ingin membandingkan harga beli dua jenis barang
untuk dijual kembali:

Operasi A: Toko Maju membeli 4 kotak pensil warna. Setiap kotak berisi 8

batang pensil.

Operasi B: Toko Jaya membeli 9 kotak spidol warna. Setiap kotak berisi 3

batang spidol.

Setelah mendapatkan total jumlah batang pensil dan spidol, manajer tersebut

membuat pernyataan:

“Total batang Pensil Warna yang dibeli Toko Maju lebih banyak daripada

total batang Spidol Warna yang dibeli Toko Jaya, sehingga 4 X 8 lebih besar

dari 9 x 3."

Berdasarkan pernyataan manajer tersebut, tentukanlah pilihan yang paling

tepat berdasarkan perhitungan perkaliannya!

a. Pernyataan manajer keliru, karena 4 X 8 = 32 dan 9 X 3 = 27. Terbukti
32 lebih kecil dari 27, jadi pernyataan seharusnya adalah 9 X 3 lebih kecil
dari 4 x 8.

b. Pernyataan manajer benar, karena 4 X 8 = 32 dan 9 X 3 = 27. Terbukti
bahwa 32 memang lebih besar dari 27.

c. Pernyataan manajer keliru, karena hasil kedua operasi seharusnya sama-

sama 32.



16.

17.

18.
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d. Pernyataan manajer benar, karena perkalian dengan angka 9 pasti
menghasilkan bilangan yang lebih besar daripada perkalian dengan angka
4.
Adi dan Komang akan bermain kelereng di lapangan.
Adi membawa 2 kantong kelereng. Setiap kantong berisi 7 butir kelereng.
Komang membawa 5 kantong kelereng. Setiap kantong berisi 2 butir
kelereng.
Dari pernyataan di atas, tentukanlah mana yang paling tepat mengenai total
kelereng yang dimiliki Adi dan Komang tersebut!
a. Total kelereng Komang lebih banyak daripada Adi karena hasil perkalian
5 X 2 lebih besar dari 2 X 7.
b. Total kelereng Komang lebih banyak daripada Adi karena 5 kantong
kelereng lebih banyak dari 2 kantong.
c. Total kelereng Adi lebih banyak daripada Komang karena hasil perkalian
2 X 7 lebih besar dari 5 X 2.
d. Total kelereng Adi dan Komang sama banyak, karena hasil perkalian
2 X 7 dan 5 X 2 adalah sama.
Reno pergi ke pasar untuk membeli buah jeruk dan markisa yang akan dibawa
ke kota. Sesampainya di pasar, Reno membeli empat keranjang jeruk dan dua
keranjang markisa. Setiap keranjang jeruk berisi tujuh buah, dan setiap
keranjang markisa berisi dua buah. Jadi, berapa jumlah seluruh jeruk yang
dibeli Reno?
a. 11 buah jeruk
b. 4 buah jeruk
c. 7 buah jeruk
d. 28 buah jeruk

Perhatikan gambar berikut!

e+ B+ N+ N

Berdasarkan gambar di atas, manakah kalimat perkalian dan hasil akhirnya

yang tepat?
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a. 4xX6=24
b. 44+4+44+4=16
c. 6X4=42

d 6+6+6+6=24
19. Budi mencoba menghitung hasil dari 34 X 2 menggunakan dua cara perkalian

bersusun, tetapi ia mendapat jawaban yang berbeda. Berikut adalah langkah-

langkah yang ia tulis:
Cara 1: Cara 2:
34
34x2=(10++10+10+4) x 2
2 — (10 X 2)+ (10 X 2) + (10 X 2) + (4 X 2)
78 =20+20+20+8

=68

Analisislah kesalahan hitungan pada langkah-langkah Budi di atas!

a. Kesalahan terjadi pada cara dua dimana Budi menjabarkan bilangan 34
lalau mengalikannya dengan 2.

b. Kesalahan terjadi pada cara satu karena Budi menulis 2 X 4 = 8 di posisi
satuan, padahal harusnya ditulis di puluhan.

c. Kesalahan terjadi pada cara satu dimana Budi keliru menghitung 2 X 3,
hasilnya seharusnya 6, bukan 7.

d. Kesalahan terjadi karena Budi menggunakan cara dua yang cara tersebut
tidak benar.

20. Perhatikan gambar di bawah ini!

566 OIDIR @ ) L)
R d@@@b + [als

Berdasarkan gambar di atas, jika ditulis dalam kali dan hasil akhirnya yang

&

tepat adalah...
a. 6x3=12
b. 6+3=9

c. 6+6+6+6=18
d 3x6=18



Lampiran 6. Rubrik Penskoran Instrumen Hasil Belajar Matematika

RUBRIK PENSKORAN

Petunjuk:

Siswa menjawab benar = skor 1

Siswa menjawab salah = skor 0

Siswa tidak menjawab = skor 0

Nilai akhir =

Jumlah Skor Perolehan
Jumlah Skor Maksimal (20)

X 100
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NO

SOAL

JAWABAN

SKOR

1

Perhatikan gambar berikut!

Gambar di atas menunjukkan 1 kantong plastik berisi 34 buah

d. Puluhan

Nilai tempat pada bilangan selalu dihitung mulai
dari kanan ke kiri (Satuan, Puluhan, Ratusan, dst.).
Pada bilangan 34, angka 4 menempati tempat satuan
(posisi pertama dari kanan), dan angka 3 menempati
tempat puluhan (posisi kedua dari kanan). Angka 3

berada pada posisi puluhan sehingga nilainya adalah
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NO SOAL JAWABAN SKOR
alpukat. Dari bilangan 34 yang menyatakan jumlah alpukat | 3 x 10 = 30.
tersebut, berapakah nilai tempat dari angka 3?
2 | Budi mendapat tugas untuk menghitung jumlah seluruh tanaman | a. 72 1
cabai yang dibeli ayahnya. Ayahnya membeli 36 kantong polibag | Jumlah seluruh tanaman = jumlah polibag X isi
dan setiap polibag berisi dua tanaman cabai kecil. Untuk | setiap polibag
menghitung jumlah seluruh tanaman cabai Budi menulis 36 X 2. | Jumlah seluruh tanaman =36 X 2 =72
Berapakah hasilnya? Perhitungan juga bisa  dilakukan  dengan
menggunakan konsep perkalian sebagai
penjumlahan berulang dan akan mendapatkan hasil
yang sama.
36 X2=2+2+2+2+2+2+2+2+2+2+2+
2424242 +2+2+2+24+24+2+2+2+2+2
+2+242+24+2+2+24+2+24+2+2=72
3 | Pak Tono adalah seorang peternak ayam di Kampung Duren. Ia | ¢. Satuan 1

memiliki 92 kandang ayam. Setiap kendang Pak Tono isi dengan
lima ekor ayam. Dari bilangan 92 yang menyatakan jumlah

kendang ayam, angka 2 menempati nilai tempat...

Nilai tempat pada bilangan selalu dihitung mulai
dari kanan ke kiri (Satuan, Puluhan, Ratusan, dst.).

Pada bilangan 92, angka 2 menempati tempat satuan
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NO SOAL JAWABAN SKOR
(posisi pertama dari kanan), dan angka 9 menempati
tempat puluhan (posisi kedua dari kanan). Angka 2
berada pada posisi satuan sehingga nilainya adalah 2
xX1=2.
4 | Perhatikan gambar berikut! b.3 %X 10 1
" e e Ketika menggabungkan kelompok dan isinya, maka
SR A 7P kalimat perkalian yang terbentuk adalah
X y * L y x vee® Jumlah Kantong X Isi per Kantong
Diketahui bahwa setiap kantong berisi 10 butir kelereng. Kalimat 3 X 10
perkalian yang tepat untuk gambar di atas adalah... Model penulisan di atas secara matematis mewakili
penjumlahan berulang: 10 + 10 + 10.
Oleh karena itu, 3 X 10 adalah kalimat perkalian
yang paling tepat untuk menggambarkan visual 3
kelompok dengan masing-masing isi 10.
5 | Mita ingin menulis perkalian 8 x 6. Jika ia ingin menuliskan (a. 6 +6+6+6+6+6+6+1+6 1

perkalian tersebut dalam bentuk lain tetapi dengan makna yang

sama, maka bentuk lain dari perkalian tersebut adalah...

Definisi dari perkalian merupakan penjumlahan

berulang. Jadi, Untuk menulis 8 X 6 dalam bentuk
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NO SOAL JAWABAN SKOR
lain yang memiliki makna yang sama, maka harus
menjumlahkan bilangan 6 sebanyak 8 kali. Sehingga
8 X 6 secara konseptual sama dengan 6 + 6 + 6 + 6
+6+6+6+6

6 | Ibu Rani dan Ibu Ayu pergi ke pasar. b. Total sayuran Ibu Ayu lebih banyak 1
Ibu Rani membeli 2 ikat bayam. Setiap ikat bayam berisi 5 daripada Ibu Rani karena hasil perkalian
batang. 3 X4 lebih besar dari 2 X 5.

Ibu Ayu membeli 3 ikat bayam. Setiap ikat bayam berisi 4 | Total Sayuran Ibu Rani dan Ibu Ayu diperoleh dari

batang. perkalian jumlah ikat dengan isi per ikat. Sehingga

Dari pernyataan di atas, tentukanlah mana yang paling tepat | perhitungan menunjukkan total sayuran Ibu Rani

mengenai total helai sayuran yang dibeli kedua ibu tersebut! adalah 2 X 5 = 10, sedangkan total sayuran Ibu Ayu
adalah 3 X 4 = 12. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut, maka 12 > 10, sehingga pernyataan bahwa
total sayuran Ibu Ayu lebih banyak adalah benar.

7 | Sinta memiliki 14 kardus mainan bekas yang akan disumbangkan | d. 98 1

ke panti asuhan. Setiap kardus berisi 7 mainan. Untuk

menghitungnya dengan cepat, Sinta menulis 14 X 7. Berapakah

Jumlah seluruh mainan = jumlah kardus X isi setiap

kardus
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NO SOAL JAWABAN SKOR
hasil dari perhitungan tersebut? Jumlah seluruh mainan = 14 X 7 =98
Perhitungan  juga bisa  dilakukan  dengan
menggunakan konsep perkalian sebagai
penjumlahan berulang dan akan mendapatkan hasil
yang sama.
14X7=T7+7+7+7+7+7+7+7+7+7+7+
7+7+7=98
8 | Yuli dan Doni adalah siswa kelas IV SD. Mereka mendapat tugas | 2.6+ 6+ 6+ 6 1
matematika tentang perkalian. Yuli menulis 4 X 6 = 24. Jika Doni | Definisi dari perkalian merupakan penjumlahan
ingin menulisnya dengan cara yang berbeda tetapi tetap memiliki | berulang. Jadi, Untuk menulis 4 X 6 dengan cara
makna yang sama, maka bentuk lain dari perkalian tersebut | yang berbeda tetapi tetap memiliki makna yang
adalah... sama, maka harus menjumlahkan bilangan 6
sebanyak 4 kali. Sehingga 4 X 6 secara konseptual
sama dengan 4 + 4 +4 + 4,
9 | Perhatikan gambar berikut! b. 4x9 1

Ketika menggabungkan kelompok dan isinya, maka

kalimat perkalian yang terbentuk adalah
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Jumlah Loyang X Isi per Loyang
4 X 9
Model penulisan di atas secara matematis mewakili
Diketahui bahwa setiap loyang berisi 9 biskuit. Kalimat perkalian { penjumlahan berulang: 9 +9 + 9.
yang tepat untuk gambar di atas adalah... Oleh karena itu, 4 X 9 adalah kalimat perkalian yang
paling tepat untuk menggambarkan visual 4
kelompok dengan masing-masing isi 9.
10 | Di kelas IT SD Nusa Indah terdapat lima belas bangku. Jika di | c¢. 14 siswa 1

kelas tersebut ada tujuh kelompok belajar dan setiap kelompok
beranggotakan dua orang siswa, berapa jumlah seluruh siswa di

kelas itu?

Untuk mengetahui jumlah seluruh siswa, maka:
Jumlah seluruh siswa = kelompok belajar X anggota
tiap kelompok

Jumlah seluruh siswa=7 X 2 =14

Perhitungan  juga  bisa  dilakukan  dengan
menggunakan konsep perkalian sebagai
penjumlahan berulang dan akan mendapatkan hasil
yang sama.

TX2=2+2+2+2+2+2+2=14
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Jadi, jumlah seluruh siswa di kelas tersebut adalah
14 siswa.
11 | Rama dan Suci mencoba menghitung hasil dari 12 X 4. Rama | d. Cara Rama dan Suci menghitung 12 X 4 1
menghitung menggunakan cara perkalian bersusun panjang dan adalah cara yang sama-sama benar sehingga
Suci menghitung menggunakan cara bersusun pendek. Berikut mendapatkan hasil yang sama
adalah langkah-langkah yang mereka tulis: Cara Rama (Bersusun Pendek) wvalid karena
Cara Rama Cara Suci mengikuti prosedur standar perhitungan perkalian.
12 12 % 4= (10+2) x 4 Sementara itu, Cara Suci (Bersusun Panjang) juga
4 y = (10 X 4) + (2 x 4) valid karena didasarkan pada sifat distributif
48 ijg +38 perkalian, di mana bilangan dipecah berdasarkan
nilai tempat sebelum dikalikan. Kedua cara
perhitungan ini benar dan menghasilkan total akhir
Analisislah langkah-langkah perhitungan di atas! yang sama, yaitu 48, yang membuktikan bahwa
hasil suatu perkalian adalah sama meskipun metode
perhitungan yang digunakan berbeda.
12 | Seekor katak melompat dengan jarak yang selalu sama yakni | b. 12 langkah 1
empat langkah. Untuk mencapai ke kolam katak harus melompat | Untuk mengetahui total langkah yang harus
ditempuh katak untuk sampai ke kolam, maka:
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sebanyak tiga kali. Berapa total langkah yang harus ditempuh | Total langkah = jarak lompatan X banyak lompatan
katak untuk sampai ke kolam? Total langkah = 4 X 3 =12
Perhitungan  juga bisa  dilakukan  dengan
menggunakan konsep perkalian sebagai
penjumlahan berulang dan akan mendapatkan hasil
yang sama.
4X3=3+3+3+3=12
Jadi, total langkah yang harus ditempuh katak untuk
sampai ke kolam adalah 12 langkah.
13 | Paman Anton dan Bibi Siti sama-sama menanam bibit cabai di |a. Pernyataan anak keliru, karena 5 x4 = 20 1

kebun belakang rumah:

Operasi A: Paman Anton memiliki 5 baris tanaman cabai. Setiap
baris berisi 4 bibit cabai.

Operasi B: Bibi Siti memiliki 10 baris tanaman cabai. Setiap
baris berisi 2 bibit cabai.

Setelah menghitung, anak dari Paman Anton dan Bibi Siti
membuat pernyataan:

“Jumlah bibit Paman Anon lebih sedikit daripada jumlah bibit

dan 10X 2 =20. Hasil kedua operasi
tersebut sama, bukan lebih kecil
Perhitungan operasi A yanki 5 X 4 =20
Perhitungan operasi B yakni 10 X 2 =20
Hasil kedua opersai perhitungan tersebut sama,
bukan lebih kecil. Oleh karena itu, pernyataan anak

tersebut keliru.
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Bibi Siti, sehingga 5 X 4 lebih kecil dari 10 x 2."
Berdasarkan pernyataan anak tersebut, tentukanlah pilihan yang
paling tepat berdasarkan perhitungan perkaliannya!

14 | Ibu Jeni adalah seorang peternak bebek yang sukses™ di | .d. 96 bebek 1

kampungnya. Ia memiliki 8 kandang berisi bebek betina dan 4
kandang berisi bebek jantan. Jika setiap kandang berisi 8 ekor

bebek, berapa jumlah suluruh bebek yang dimiliki-Ibu Jeni?

Untuk mengetahui jumlah seluruh bebek, maka:

Jumlah bebek = jumlah kendang X isi setiap

kandang
Jumlah bebek= (8 +4) X 8

= 12 X 8 =96
Perhitungan = juga bisa  dilakukan  dengan
menggunakan konsep perkalian sebagai

penjumlahan berulang dan akan mendapatkan hasil
yang sama.
(8+4)x 8=
12 X8=8+8+8+8+8+8+8+8+8+
8+8+8=96
Jadi, jumlah seluruh bebek adalah 96 ekor bebek.
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15 | Seorang menajer took ingin membandingkan harga beli dua jenis | b. Pernyataan manajer benar, karena 4 X 8 = 1
barang untuk dijual kembali: 32 dan 9 X3 =27. Terbukti bahwa

Operasi A: Toko Maju membeli 4 kotak pensil warna. Setiap 32 memang lebih besar dari 27

kotak berisi 8 batang pensil. Perhitungan operasi A yakni 4 X 8 =32
Operasi B: Toko Jaya membeli 9 kotak spidol warna. Setiap Perhitungan operasi B yakni 9 x 3 =27
kotak berisi 3 batang spidol. Hasil opersai perhitungan tersebut 32 > 27. Oleh
Setelah mendapatkan total jumlah batang pensil dan spidol, | karena itu, pernyataan manajer tersebut benar.
manajer tersebut membuat pernyataan:

“Total batang Pensil Warna yang dibeli Toko Maju lebih banyak

daripada total batang Spidol Warna yang dibeli Toko Jaya,

sehingga 4 X 8 lebih besar dari 9 x 3."

Berdasarkan pernyataan manajer tersebut, tentukanlah pilihan

yang paling tepat berdasarkan perhitungan perkaliannya!

16 | Adi dan Komang akan bermain kelereng di lapangan. c. Total kelereng Adi lebih banyak daripada 1
Adi membawa 2 kantong kelereng. Setiap kantong berisi 7 butir Komang karena hasil perkalian 2 X 7 lebih
kelereng. besar dari 5 X 2.

Komang membawa 5 kantong kelereng. Setiap kantong berisi 2 | Total kelereng Adi dan Komang diperoleh dari
butir kelereng. perkalian jumlah kantong dengan isi per kantong.
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Dari pernyataan di atas, tentukanlah mana yang paling tepat | Sehingga perhitungan menunjukkan total kelereng
mengenai total kelereng yang dimiliki Adi dan Komang tersebut! | Adi adalah 2 X 7 = 14, sedangkan total kelereng

Komang adalah 5 X 2 = 10. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut, maka 14 > 10, sehingga
pernyataan bahwa total kelereng Adi lebih banyak
daripada Komang adalah benar.

17 | Reno pergi ke pasar untuk membeli buah jeruk dan markisa yang | d. 28 buah jeruk 1

akan dibawa ke kota. Sesampainya di pasar, Reno membeli
empat keranjang jeruk dan dua keranjang markisa. Setiap
keranjang jeruk berisi tujuh buah, dan setiap keranjang markisa
berisi dua buah. Jadi, berapa jumlah seluruh jeruk yang dibeli

Reno?

Untuk mengetahui jumlah seluruh jeruk, maka:

Jumlah seuruh jeruk = jumlah keranjang X isi setiap

keranjang

Jumlah seluruh jeruk = 4 X 7
= 28

Perhitungan  juga  bisa  dilakukan  dengan

menggunakan konsep perkalian sebagai

penjumlahan berulang dan akan mendapatkan hasil

yang sama.

4XT7=T+T7+7+7=28
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Jadi, jumlah seluruh jeruk adalah 28 buah.

18 | Perhatikan gambar berikut! a. 4xX6=24 1
Gambar menunjukkan 4 kardus berisi 6 buah apel
sehingga dapat dimodelkan sebagai penjumlahan
berulang 6 + 6 + 6 + 6 =24

‘ _ ‘ Model kalimat perkalian yang benar adalah
Berdasarkan gambar di atas, manakah kalimat perkalian dan hasil
] Jumlah kardus X isi per kardus, sehingga
akhirnya yang tepat?
4 X 6 =24

Kalimat perkalian tersebut yang paling tepat karena
ini merupakan model perkalian yang benar dari
gambar penjumlahan berulang yang disajikan dan
menghasilkan jawaban yang sama.

19 | Budi mencoba menghitung hasil dari 34 X 2 menggunakan dua | ¢. Kesalahan terjadi pada cara satu dimana Budi 1

cara perkalian bersusun, tetapi ia mendapat jawaban yang

berbeda. Berikut adalah langkah-langkah yang ia tulis:

keliru menghitung 2 X 3, hasilnya seharusnya 6,
bukan 7
Perhitungan cara 1 yakni:

3 4
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Cara 1: Cara 2: 2 y
34 34x2=(10++10+10+4) x 2 68
2 =(10x2)+(10x2)+ Perhitungan cara 2 yakni:
mpa—— (10 X 2) + (4 X 2)
iég+20+20+8 34x2=(10++10+10+4) x 2
=(10 x2)+ (10 x 2) +
(10x2)+(4%x2)
Analisislah kesalahan hitungan pada langkah-langkah Budi di z ég +20+20+38
atas!
Kedua perhitungan tersebut mendapat hasil akhir
yang sama yakni 68. Karena hasil akhir yang benar
adalah 68, maka dapat diketahui bahwa cara 2 sudah
benar. Oleh karena itu, kesalahan terjadi pada cara 1
yang menghasilkan 78. Kesalahan dalam cara 1
adalah pada langkah perkalian 2 X 3 yang dimana
Budi menulis 7 yang seharusnya 6, sehingga
mengakibatkan hasil akhir menjadi 78.
20 | Perhatikan gambar di bawah ini! d 3x6=18 1

Gambar menunjukkan 3 loyang berisi 6 kue
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sehingga dapat dimodelkan sebagai penjumlahan
DOO C@@ @@ A _
(a®®j+ @@@ + &30 @ berulang 6 + 6 + 6 =18

Model kalimat perkalian yang benar adalah

Berdasarkan gambar di atas, jika ditulis dalam kali dan hasil | 31100 loyang X isi per loyang, sehingga

akhirnya yang tepat adalah... 3 X 6 ~18
Kalimat perkalian tersebut yang paling tepat karena
ini merupakan. model perkalian yang benar dari
gambar penjumlahan berulang yang disajikan dan

menghasilkan jawaban yang sama.
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Lampiran 7. Surat Pengantar Uji Judges

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor |1 Singaraja — Bali,Kode Pos 81116
Telepon. (0362) 22570 Email: fip{@undiksha.ac.id

Laman: www.fip.undiksha.ac.id

Nomor : 12965/UN4S.10.6/PK.01.03/2025 Singaraja, 10 Oktober 2025
Lampiran -

Hal : Uji Judges

Yih.

I Wayan Suantara, S.Pd., M.Pd.

di tempal

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kuliah Seminar
Hasil Penelitian, mohon kesedinan Bapak/Ibu untuk dapat memeriksa instrumen (sebagai
Jjudges) penelitian. Adapun mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut.

Nama : Ni Nvoman Dyah Somia Prastini
NIM : 2211031100

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar /PENDAS
Fakultas : llmu Pendidikan

Demikian surat ini disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Ketua Jurusan,

[ Gede Astawan
NIP. 198408202012121004

Caratan :
® UL ITE No. |1 Tahun 2008 Fasal 5 wvat 1”Informast Elektronik dan/atau Dokumen Elektornik donfatau hasil

g: lr?:fldel cetaknys meropalan alat bukt hulom yang sah™
LY Elektronik * Dokumen ini tertanda ditondutangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan
BsrE

® Surat ini dapat dibuktikan keaslinnnya dengan menggunakan gr code yang telah tersedia
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS TLMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja — Bali.Kode Pos 81116
Telepon. (0362) 22570 Email: fip@undiksha.ac.id
Laman: www.fip.undiksha.ac.id

)y
.

y
y

163

Nomor + 12966/UN48.10.6/PK.01.03/2025 Singaraja, 10 Oktober 2025
Lampiran -

Hal : Uji Judges

Yth.

1 Gede Wahyu Suwela Antara, M.Pd.

di tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kulish Seminar
Hasil Penelitian. mohon kesediaan Bapuak/Ibu untuk dapat memeriksa instrumen (sebagai
Jjudges) penelitian. Adapun mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut.

Nama : Ni Nyoman Dyah Somia Prastini
NIM $ 2211031100

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar /PENDAS
Fakultas : llmu Pendidikan

Demikian surat ini disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Ketua Jurusan,

Eond
[ Gede Astawan
NIP. 198408202012121004

Caratan :
® ULHITE No. 1] Tabun 2008 Pasal 5 ayat 1*lnformasi Elektronik danfatau Dokumen Elektornik danfatau hasil

g:::ilﬁhasi cetnknys merupukun alat buki hukum yang suh”
Elektrontk ® Dokumen ini terianda ditundatangani secara elekronik menggunakan sertifikat elekronik yang diterbitkan

BsrE
® Sural ind dapat dibuktikan keashannys dengan menggunakan gr code vang telah tersedia
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Lampiran 8. Surat Keterangan Uji Judges

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
lalan Udayana Nomor 11, Singaraja — Bali,Kode Pos 81116
Laman: www._fip.undiksha.ac.id

SURAT KETERANGAN UJI JUGDES 1

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ;1 Wayan Suantara, S.Pd., M.Pd.
NIP + 199305152024061002
Jabatan . Dosen Pengajar Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,

Jurusan Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan,

Universitas Pendidikan Ganesha

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha di bawah ini:

Nama : NiNyoman Dyah Somia Prastini
NIM + 2211031100

Program Studi . Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Jurusan . Pendidikan Dasar

Fakultas : llmu Pendidikan

Memang benar telah melakukan Uji Judges Instrumen atan Uji Ahli
[ostrumen. Demikian Surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat

digunakan scbagaimana mestinya.

Singaraja, 15 Oktober 2025
Pakar 1,

G

| Wayan Suantara, S.Pd.. M. | Wayan Suantara, S Pd., M.Pd.
NIP. 199305152024061002



KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor |1, Singaraja - Bali Kode Pos 81116
Laman: www.fip.undiksha ac.id

SURAT KETERANGAN UJI.JUGDES 11

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ¢ 1Gede Wahyu Suwela Antara, M.Pd.
NIP : 199809152024061001
Jabatan : Dosen Pengajar Prodi Pendidikan Guru Sckolah Dasar.

Jurusan Pendidikan Dasar, Fakultas [lmu Pendidikan.

Universitas Pendidikan Ganesha

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha di bawah ini:

Nama . Ni Nyoman Dyah Somia Prastini
NIM T 2211031100

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar

Fakultas : [lmu Pendidikan

Memang benar telah melakukan Uji Judges Instrumen atau Uji Ahli

Instrumen. Demikian Surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat

digunakan sebagaimana mestinya.

Singaraja, 15 Oktober 2025
Pakar I,

fuigd

[ Gede Wahyu Suwela Ant Pd
NIP. 199809152024061001
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Lampiran 9. Lembar Validasi Isi Instrumen

LEMBAR PENILAIAN JUDGES 1
(INSTRUMEN VALIDASI HASIL BELAJAR)

A. Petunjuk Pengisian
1. Dimohonkan Bapak/lbu memberikan ccklis (v) pada setiap item
instrument sesuai penilaian yang diberikan.

Dimohonkan Bapak/Ibu mengisi kolom catatan apabila memiliki masukan

ta

atau saran,

B. Instrumen

No Relevansi Catatan
Relevan Tidak Relevan

1 v

B o

3 s

4 e

3 s

6 -

7 I

8 [

9 (=g
‘10 L
11 i

12 -

13 o

14 -

15 L
16 (e
m| &

18 P
19 -
20 i
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C. Komentar dan Saran Perbaikan =
frrhrrhhmfﬂ’mn/Dmuf"‘m(fyf"ﬂ

Singaraja, 15 Oktober 2025
Pakar I,

V___,_——

1 Wayan Suantara, S.Pd., M.Pd.
NIP. 199305152024061002
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES 11
(INSTRUMEN VALIDASI HASIL BELAJAR)

A. Petunjuk Pengisian

1.

Dimohonkan Bapak/Ibu  memberikan  ceklis (V) pada setiap item

instrument sesuai penilaian yang diberikan.

2. Dimohonkan Bapak/Ibu mengisi kolom catatan apabila memiliki masukan
atau saran.
B. Instrumen
No Relevansi Catatan
Relevan Tidak Relevan

1 v
2 v
3 Vv

4 v
3 v
§ v
7 v
8 v
9 v

‘10 J

11 v

12 p

13 o

14 v
15 o

16 .
17 v
18 \
19 v

20 v

168
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C. Komentar dan Saran Perbaikan
fudoh  (efuoni

Singaraja, 15 Oktober 2025
Pakar 11,

I Gede Wahyu Suwela Antara, M.Pd.
NIP. 199809152024061001
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Lampiran 10. Surat Pengantar Uji Coba Instrumen Hasil Belajar

Matematika

%

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja — Bali,Kode Pos 81116
Telepon. (0362) 22570 Email: fipi@undiksha,ac.id
Laman: www.fip.undiksha.ac.id

Nomor : 14574/UN48.10.6/PK.01.03/2025 Singaraja, 10 November 2025
Lampiran :-

Hal : Uji Instrumen

Yith.

Kepala SD Negeri | Pemaron

di termpat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kuliah Seminar
Hasil Penelitian, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Dasar,
Fakultas llmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, mohon agar mahasiswa kami
dapat diterima untuk melaksanakan uji instrumen penelitian di instansi Bapak/Ibu pimpin.
Adapun mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut.

Nama : Ni Nyoman Dyah Somia Prastini
NIM $ 2211031100

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar/ PENDAS
Fakultas : llmu Pendidikan

Demikian surat ini disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih,

Plt. Ketua Jurusan,

I Gede Margunayasa
NIP. 198504022009121009

Catatan :

® UL ITE No, 11 Tahun 2008 Pasal 5 avat 1*Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektornik danfat hasil
cetukny: merupaksan alat bukti hukum yang sah”

® Dokumen ini tertanda ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikal elekironik yang diterbitkan
BsrE

® Surat ini dapat dibuktikan keasliunnya dengan menggunakan gr code yang telah tersedia

Balal
Sertifikasi
Elektronik
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Lampiran 11. Surat Balasan Uji Coba Instrumen Hasil Belajar Matematika

PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG
 DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
=% SEKOLAH DASAR NEGERI 1 PEMARON
Email : sdn 1pemaron@gmailcom

SURAT KETERANGAN
Nomor = 045.2/326/X11//SDN1PMR/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini ;

Nama + 1 Gusti Made Arsika, 5.Pd
NIP : 19720123 199203 1 003
Pangkat/Gol + Pembina Utama Muda, IV/c
labatan . Kepala Sekolah

Tempat Tugas . 5D Negeri 1 Pemaron

Menerangkan bahwa kami menerima mahasiswa yang tercantum di bawah ini ;

Nama : NiNyeman Dyah Somia Prastini
NIK + 2211031100

Jurusan : Pendidikan Dasar/PENDAS
Fakultas

limu Pendidikan

Telah melaksanakan Uji Instrumen di SD Negeri 1 Pemaron, Sesuai dengan surat permohonan dari
Universitas  Pendidikan Ganesha Fakultas Ilmu Pendidikan Singaraja yang bermomor

14574/UN48.10.6/PK.01.03/2025, untuk melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kuliah Serminar
Hasil Penelitan,

Demikian keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana fungsinya.

Singaraja, 14 November 2025

Ditanidstaageul secars elelironk olel |
Hepala SP Negerl 1 Pemavon

Gusti Made Arsika, S
Proublos Utama Muda 1V
NP 197200 1) 19990 1 (0

N [ Batai Dol ini telah ditandatangani secara elel 1k
R

I Solilihasl menggunakan sertifikat elektronik yeng diterbitkan
) ﬁ?— | Elektromilk  pleh BsrE
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Lampiran 12. Hasil Uji Validitas Butir Soal Hasil Belajar Matematika

Sko
r°2

100
324

169

64
324

169
324

144
289
256

121

324

169
361

256

324
361

100
256

100
289
256

Sko
r

10
18
13

18
13
18
12
17
16

11

18
13

19
16
18
19
10
16
10
17
16

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

Butir Soal
10

Siswa

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
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Siswa Butir Soal Sko | Sko
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 r |[r”2

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 | 361
24 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 10 | 100
25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 | 324
26 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 12 | 144
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 | 289
28 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 11 | 121
29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 | 324
30 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 11 | 121
31 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 | 225
32 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 8 64
33 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 | 324
34 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 8 64
35 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 14 | 196
36 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 9 81
37 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 | 324

Juhmla 32 31 31 23 32 33 31 20 22 18 28 22 21 33 29 30 12 22 33 32 | 532 854

p 0,86 | 0,84 | 0,84 | 0,62 | 0,86 | 0,89 | 0,84 | 0,54 | 0,59 | 0,49 | 0,68 | 0,59 | 0,57 | 0,89 | 0,78 | 0,81 | 0,32 | 0,59 | 0,89 | 0,86

q 0,14 | 0,16 | 0,16 | 0,38 | 0,14 | 0,11 | 0,16 | 0,46 | 0,41 | 0,51 | 0,32 { 0,41 | 0,43 | 0,11 | 0,22 | 0,19 | 0,68 | 0,41 | 0,11 | 0,14

Mp 14,9 | 150 | 15,1 | 158 | 14,9 | 15,0 | 149 | 16,1 | 158 | 15,6 | 155 | 15,8 | 158 | 14,9 | 15,2 | 152 | 16,4 | 15,5 | 149 | 15,0

4 0 0 3 4 9 7 0 2 7 6 2 1 1 4 0 2 5 7 9

Mt 14,38

SDt 3,65

rpbi 0,39 {1 0,39 { 0,45 | 0,51 | 0,39 | 0,56 | 0,37 | 0,51 | 0,48 | 0,34 | 0,47 | 0,48 | 0,45 | 0,42 | 045 | 0,47 | 0,39 | 0,39 | 0,47 | 0,50

rtabel | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 ]| 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 |1 0,32 | 0,32 0,320,321 0,32 | 0,32
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Sko
r 2

Sko

Butir Soal
10

20

Vali

19

Vali

18

Vali

17

Vali

16

Vali

15

Vali

14

Vali

13

Valid

12

Vali

11

Vali

Vali

Vali

Vali

Vali

Vali

Vali

Vali

Vali

Vali

Vali

Siswa

ket

Lampiran 13. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar Matematika

Skor

10
18
13

18
13
18
12
17
16
11

18
13
19
16
18

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

Butir Soal
10

Siswa

10
11

12
13
14
15
16
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Siswa Butir Soal Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

q 0,14 | 0,16 | 0,16 | 0,38 | 0,14 | 0,11 | 0,16 | 0,46 | 0,41 | 0,51 | 0,32 | 0,41 | 0,43 | 0,11 | 0,22 | 0,19 | 0,68 | 0,41 | 0,11 | 0,14

Pq 0,12 | 0,14 | 0,14 | 0,24 | 0,12 | 0,10 | 0,14 | 0,25 | 0,24 | 0,25 | 0,22 | 0,24 | 0,25 | 0,10 | 0,17 | 0,15 | 0,22 | 0,24 | 0,10 | 0,12

Y. piqi 3,51
Varians

total 3,69

KR20 0,78
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Lampiran 14. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Instrumen Haisil Belajar Matematika

20
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17

16

15

14
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Lampiran 15. Hasil Uji Daya Beda Soal Instrumen Hasil Belajar Matematika

Kelompok atas

Kelompok bawah

Sko
r

19
19
19
18
18
18
18
18
18
18
18
18
17
17
17
16
16
16
16

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

Butir Soal

10

Siswa

14
17
23

12
16
25

29

33

37

21

27

10
15
19
22
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6 2 0 0 6
Kriter | Cuk | Cuk | Cuk | Bai | Cuk | Cuk | Cuk | Bai | Bai | Cuk | Cuk | Bai | Bai | Cuk | Cuk | Cuk | Cuk | Cuk | Cuk | Cuk
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Lampiran 16. Surat Pengantar Ijin Penelitian

%

| Batai
| Eﬂr&f‘{:‘:ﬂ: ® Dokumen ini terands ditandntangani secara elekironik menggunakan sertifikar elektronik yang diterhitkan
|

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja — Bali,Kode Pos 81116
Telepon. (0362) 22570 Email: fip@undiksha.ac.id
Laman: www.fip.undiksha.ac.id

Nomor : 06/UN48.10.1/PK.01.03/2026 Singaraja, 02 Januari 2026
Lampiran -

Hal : 1jin Penelitian (Skripsi)

Yth.

Kepala SD Negeri 12 Karangasem

di tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kuliah Seminar
Hasil Penelitian, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Dasar,
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, mohon agar mahasiswa kami
dapat diterima untuk melaksanakan pengumpulan data Seminar Hasil Penelitian di instansi
Bapak/Ibu pimpin. Adapun mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut,

Nama : Ni Nyoman Dyah Somia Prastini
NIM $ 2211031100

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar/ PENDAS
Fakultas : llmu Pendidikan

Demikian surat ini disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wakil Dekan 1.
i

Kadek Suranata
NIP. 198208162008121002

Catatan ;
# UL ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1*Informasi Elektronik danfatau Dokumen Elektornik danfatau hasil
cetaknya merupokan alat bukti hukum yang sah”

BsrE
« Surmt ini dapat dibuktikan keasliannya dengan menggunakan gr code vang telah tersedia
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DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja — Bali,Kode Pos 81116
Telepon. (013A2) 22570 Fmail: fip@@undiksha ac.id
Laman: www.fip.undiksha.ac id

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
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Nomor S OT/UN4R. 10, 1/PK.01.03/2026 Singaraja, (2 Januari 2026
Lampiran i -

Hal : Jjin Penelitian (Skripsi)

Yth,

Kepala 5D Negen 5 Karangasen

di tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kuliah Seminar
Hasil Penelitian, Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar, Jurusan Pendidikan Dasar,
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, mohon agar mahasiswa kami
dapat diterima untuk melaksanakan pengumpulan data Seminar Hasil Penelitian di instansi
Bapak/Tbu pimpin. Adapun mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut.

Nama : Ni Nyoman Dyah Somia Prastini
NIM 2211031100

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar/ PENDAS
Fakultas : Ilmu Pendidikan

Demikian surat ini disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wakil Dekan 1.

Kadek Suranata
NIP. 198208162008121002

Catatan :
Balal o UUITE No, 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1*Informmasi Elektronik danfatau Dokumen Elektomik danfatsu hosil
Sertifikasi cetaknya merupakan ala bukt hiukum yeng sah™
Elektronik  * Dokumen ini tertanda ditandatargant secarn elekironik menggunakan sertifikal elektronik vang diterbitkan
BsrkE
® Sunut ini dapat dibukiikan keastiam va dengin wenppunahan g cooe vang iclab ersedia
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Lampiran 17. Surat Balasan Telah Melakukan Penelitian

e 4] ™ "z
CoRmpanryuisnsneaisef)
Pemerintah Kabupaten Karangasem
I ) L
Dinas Pendidiinn Kepemndann Dan Olahraga
1:.‘..m=~]rl-a;r%'-ﬁr-.;n\mr-r-{?ﬂ
Sckolnh Dasar Negerd 12 Knrnngasem
at.-\.'vs"'hr“r.*w?\r' BTN AENT YW D\OS LU
Alamat ¢ Jalan Gatol Subroto, Amlapurs

AT AMGABE M

SURAT KETERANGAN
Nomor: 045/18/SDN 12 Krsm/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Kadek Tisnawati, S.Pd.SD
NIP . 19831106 200501 2 010
Pangkat/Gol : Pembina [V/a
Jabatan : Kepala Sekolah
Tempat Tugas : SD Negeri 12 Karangasem
Menerangkan bahwa kami menerima mahasiswa yang tercantum di bawah ini:
Nama : Ni Nyoman Dyah Somia Prastini
NIM 2211031100
Jurusan : Pendidikan Dasar/PENDAS
Fakultas : llmu Pendidikan

Telah melaksanakan Penclitian Skripsi di SD Negeri 12 Karangasem, Sesuai depgan surat
permohonan dari Universilas Pendidikan Ganesha Fakulias [lmu Pendidikan Singaraja yang
bernomor 06/UN48.10.1/PK.01.03/2026, untuk melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata
Kulizh Seminar Hasil Penelitian.

Demikian keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana fungsinya.

Amlﬂ&ilm,-aﬂ Januari 2026
L

/Kepala SU'Negeri 12 Karangasem
WV A

JF R\

( ‘: ’ . \ 4

| \ s { ﬁ- 'rﬂl

! i, S.Pd. SD

Kadek Yisnawa
NI 983 EL062005012010
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G;:ip\l‘\ en u"l “ﬂ‘lmlﬂ FS

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGASEM ('”;, £ '-‘
Etimm?mm mnlﬂwmmnﬁ ' m .

SEKOLAH DASAR NEGERI 6 KARANGASEM
wavuensi] : puben: ey Penin July T v s
Alamar I\‘an;luu Amlaprrn, Keode Pos, ROS1 1
b t- - s‘nmnﬁavmq“p\
1- l.l'ml' Sl Shotraomgpios e grmw, il v

SURAT KETERANGAN
Nomor: 400.3.5/022/SDNSKRS/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama < 1 Putu Amawa, S.Pd, M.Pd
NIP : 19740127 199703 1 002
Pangkat/Gol : Pembina Tk.1/1Vb
Jabatan : Kepala Sekolah

Tempat Tugas : 8D Negeri 5 Karangasem

Menerangkan bahwa kami menerima mahasiswa yang tereantum di bawah ini:

Nama : Ni Nyoman Dyah Somia Prastini
NIM 12211031100

Jurusan : Pendidikan Dasar/PENDAS
Fakultas : llmu Pendidikan

Telah melaksanakan Penclitian Skripsi di SD Negeri 5 Karangasem, Sesuai dengan surat
permohonan dari Universitas Pendidikan Ganesha Fakultas [lmu Pendidikan Singaraja yang
bernomor 07/UN48.10.1/PK.01.03/2026, untuk melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata
Kuliah Seminar Hasil Penelitian.

Demikian keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana fungsinya.

S TEA aYiwa,
\R'rlk..‘l&‘mﬁ? 19b703 1 002

.il d, kl Pd.)
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Lampiran 18. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen

Kelompok Eksperimen
(SD 12 Karangasem)
Siswa Skor Pretest

1 55

2 65

3 45

4 40

5 50

6 60

7 45

8 40

9 35

10 40

11 35

12 40

13 65

14 75

15 40

16 30

17 60

18 35

19 L,
20 65




Lampiran 19. Hasil Pretest Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen
(SD 5 Karangasem)
Siswa Skor Pretest

1 70

60

55

40

65

187
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Lampiran 20. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen

Kelompok Eksperimen
(SD 12 Karangasem)
Siswa Skor Posttest

1 85
90
3 80
4 85
S -~
6 85
7 70
8 85
9 80
10 80
11 70
12 80
13 85
14 95
15 65
16 60
17 85
18 70
19 80
20 85
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Lampiran 21. Hasil Posttest Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen
(SD 5 Karangasem)

Siswa Skor Posttest
1 ' 90

15 A
16 75
17 60
18 75
19 70
20 85




Lampiran 22. Hasil Deskripsi Data Pretest Kelompok Ekperimen dan

Kelompok Kontrol Menggunakan SPSS

190

Statistics
Pretest Kelompok E | Pretest Kelompok K
ksperimen ontrol
N Valid 20 20
Missing 0 0
Mean 48.75 50.25
Std. Error of Mean 2.876 2.526
Median 45.00 47.50
Mode 40 45
Std. Deviation 12.863 11.295
Variance 165.461 127.566
Range 45 35
Minimum 30 35
Maximum 75 70
Sum 975 1005
Pretest Kelompok Eksperimen
Frequency | Percent Cumulative
Valid Percent Percent
Valid 30 1 5.0 5.0 5.0
35 3 15.0 15.0 20.0
40 5 25.0 25.0 45.0
45 2 10.0 10.0 55.0
50 1 5.0 5.0 60.0
55 2 10.0 10.0 70.0
60 2 10.0 10.0 80.0
65 3 15.0 15.0 95.0
75 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
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Pretest Kelompok Kontrol
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
Valid 35 3 15.0 15.0 15.0
40 2 10.0 10.0 25.0
45 5 25.0 25.0 50.0
50 2 10.0 10.0 60.0
55 3 15.0 15.0 75.0
60 1 5.0 5.0 80.0
65 2 10.0 10.0 90.0
70 2 10.0 10.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Lampiran 23. Hasil Deskripsi Data Posttest Kelompok Eksperimen dan

Kelompok Kontrol Menggunakan SPSS

Statistics
Posttest Kelompok Ek| Posttest Kelompok K
sperimen ontrol
N Valid 20 20
Missing 0 0
Mean 79.50 73.75
Std. Error of Mean 1.950 1.809
Median 80.00 75.00
Mode 85 75
Std. Deviation 8.721 8.091
Variance 76.053 65.461
Range 35 30
Minimum 60 60
Maximum 95 90
Sum 1590 1475
Posttest Kelompok Eksperimen |
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
Valid 60 1 5.0 5.0 5.0
65 1 5.0 5.0 10.0
70 3 15.0 15.0 25.0
75 1 5.0 5.0 30.0
80 5 25.0 25.0 55.0
85 7 35.0 35.0 90.0
90 1 5.0 5.0 95.0
95 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
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Posttest Kelompok Kontrol

Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Valid 60 3 15.0 15.0 15.0
65 1 5.0 5.0 20.0
70 3 15.0 15.0 35.0
75 7 35.0 35.0 70.0
80 4 20.0 20.0 90.0
85 1 5.0 5.0 95.0
90 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Lampiran 24. Hasil Perhitungan Skala Lima Konversi Kualitas

Perhitungan Pedoman Skala Lima Konversi Kualitas

Rentang Skor Kategori
M; + 1,5 SDi <M < M; + 3,0 SD; Sangat Tinggi
M+ 0,58SDi <M <M+ 1,5 SDi Tinggi
M;-0,5 SDi <M <M;+ 0,5 SD; Sedang
M; - 1,5 SDi<M < M;- 0,5 SD; Rendah
M;-3,0SDi<M <M;- 1,5 SD; Sangat Rendah

Diketahui :

Skor maksimal = 100

Skor minimal = 0

Selanjutnya, perhitungan mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi)

adalah sebagai berikut.

M;= % (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

N |-

=50

(100 + 0)

SD; = % (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)

[N o

(100 — 0)



=16,67

Kemudian perhitungan untuk menentukan rentang skor pada tiap-tiap

kategori adalah sebagai berikut.

Rentang Skor Kategori
50+ 1,5(16,67) <M <50+3,0(16,67) Sangat Tinggi
50+0,5(16,67)<M <50+ 1,5(16,67) Tinggi
50-0,5(16,67) <M <50+ 0,5 (16,67) Sedang
50-1,5(16,67) <M <50-0,5 (16,67) Rendah
50-3,0(16.67) <M <50-1,5(16,67) Sangat Rendah

Rentang Skor Kategori
50+25,01 <M <50+50,01 Sangat Tinggi
50+ 8,34 <M <50+ 25,01 Tinggi
50-8,34 <M <50+ 8,34 Sedang
50-25,01<M <50-8,34 Rendah
50—-50,01 <M <50-25,01 Sangat Rendah

Rentang Skor Kategori
75,01 =M = 100,01 Sangat Tinggi
58,34 <M < 75,01 Tinggi
41,66 <M < 58,34 Sedang
24,99 <M <41,66 Rendah

0<M <2499

Sangat Rendah

193
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Lampiran 25. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelompok

Eksperimen dan Kelompok Kontrol Menggunakan SPSS

Tests of Normality

Pretest | Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Hasil Belajar |Kelompok 202 20 |.032 925 20 | .125
_Matematika | Eksperimen
Kelompok 179 20 |.093 | .928 20 | .141
Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction

Pada kolom Shapiro-Wilk diperoleh niali signifikansi pada kelompok

eksperimen sebesar 0,125 dan kelompok kontrol sebesar 0,141. Jika dibandingkan

dengan taraf signifikansi 0,05, maka nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,125 >

0,05 dan 0,141 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest pada

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal.
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Lampiran 26. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok

Eksperimen dan Kelompok Kontrol Menggunakan SPSS

Tests of Normality

Posttest Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Hasil Belajar | Kelompok 223 20 | .010 923 20 | .111
_Matematika | Eksperimen
Kelompok 211 20 | .020 930 20 | .155
Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction

Pada kolom Shapiro-Wilk diperoleh niali signifikansi pada kelompok

eksperimen sebesar 0,111 dan kelompok kontrol sebesar 0,155. Jika dibandingkan

dengan taraf signifikansi 0,05, maka nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,111 >

0,05 dan 0,155 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest pada

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal.
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Lampiran 27. Hasil Uji Homogenitas Varians Data Prefest Kelompok

Ekperimen dan Kelompok Kontrol

Diketahui:
Perolehan Skor Perolehan Skor
Pretest Kelompok Pretest Kelompok
Eksperimen Kontrol
55 70
65 60
45 55
40 40
50 65
60 45
45 50
40 45
35 55
40 45
35 35
40 45
65 40
75 50
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40 55
30 45
60 35
35 65
55 35
65 70

Varians Data Kelompok Eksperimen = 165,46
Varians Data Kelompok Kontrol = 127,57
dbVl=nl-1=20-1=19
dbV2=n2-1=20-1=19

__Varians Terbesar
Varians Terkecil

[ 16546
127,57

F=1,30

F tabel = 2,17

Hasil perhitungan di atas menunjukkan F hitung < F tabel, sehingga kedua
kelompok data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen. Sehingga

dapat dimuat dalam tabel sebagai berikut.

Variabel | Kelompok | §% e dk | Fhitung | Fraber | Kesimpulan
Hasil Eksperimen | 165,46 20
Belajar ' Kontrol 127.57 | 20 1,30 | 2,17 Homogen
Matematika
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Lampiran 28. Hasil Uji Homogenitas Varians Data Posttest Kelompok

Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Diketahui:
Perolehan Skor Perolehan Skor
Posttest Kelompok | Postest Kelompok
Eksperimen Kontrol
85 90
90 80
80 75
85 70
75 80
85 60
70 80
85 75
80 75
80 60
70 65
80 75
85 70




95 80
65 75
60 75
85 60
70 75
80 70
85 85

Varians Data Kelompok Eksperimen = 76,05
Varians Data Kelompok Kontrol = 65,46
dbVl=nl-1=20-1=19
dbV2=n2-1=20-1=19

__Varians Terbesar

Varians Terkecil

_ 76,05
65,46

F=1,16

F tabel = 2,17
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Hasil perhitungan di atas menunjukkan F hitung < F tabel, sehingga kedua

kelompok data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen. Sehingga

dapat dimuat dalam tabel sebagai berikut.

Variabel | Kelompok | §?% s2 dk | Fhitung | Fraver | Kesimpulan
Hasil Eksperimen | 76,05 20

Belajar Kontrol 65.46 | 20 1,16 2,17 Homogen
Matematika




Lampiran 29. Hasil Uji Kesetaraan Sampel Penelitian
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Group Statistics
Pretest N Mean Std. Std. Error
Deviation| Mean
Hasil Belajar | Kelompok
Matematika Eksperimen 20 48.75 | 12.863 2.876
LS 20 | 5025 | 11295 | 2.526
Kontrol
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95%
Confidenc
e Interval
of the
Significance Std. | Difference
One- | Two- | Mean | Error
Sided | Sided | Differ | Differen | Low | Upp
t df p p ence ce er | er
Hasil Equal -1 38| .349| .697| -1.500| 3.828 -16.24
Belajar | variances | .392 9.24 9
Matema | assumed 9
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tika

Equal -1 37.3
variances | .392| 75
not

assumed

.349

.697

-1.500

3.828

-16.25
9.25 3

Berdasarkan tabel uji-t di atas, diketahui bahwa nilai pada kolom signifikansi

(2-tailed) sebesar 0,697. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 maka

dapat diketahui bahwa 0,697 > 0,05 dan mendapatkan t-piwng = -0,392 sedangkan t-

tabel = 2,024 (t-nitung < t-wbel). Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan

kemampuan awal yang signifikan antara siswa kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol, atau dengan kata lain kedua kelompok memiliki kemampuan

awal yang setara.

Lampiran 30. Hasil Uji Hipotesis

Group Statistics
Posttest N Mean Std. Std. Error
Deviation| Mean
Hasil Belajar | Kelompok 20 79.50 | 8.721 1.950
Matematika Eksperimen
Kelompok 20 73.75 8.091 1.809
Kontrol
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Significance Interval of
the
Std. | Difference
One- | Two- |Mean| Error
Sided | Sided | Diffe | Diffe | Low | Upp
t | df p p rence | rence er er
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Hasil Equal 2.16] 38| .019 .037|5.750 2.660| .365|11.1

Belajar | variances 2 35

Matema |assumed

tika Equal 2.16(37.7| .019 .037|5.750 2.660| .364|11.1
variances 21 88 36
not
assumed

Berdasarkan tabel uji-t di atas, diketahui bahwa nilai pada kolom signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,037. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 maka
dapat diketahui bahwa 0,037 < 0,05 dan mendapatkan t-hiwune = 2,162 sedangkan t-
tabel = 2,024 (t-hiung > t-tabel). Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H;

diterima.

Lampiran 31. Modul Ajar

MODUL AJAR
KURIKULUM MERDEKA TAHUN PELAJARAN 2025/2026

A. Identitas Modul

Penyusun : Ni Nyoman Dyah Somia Prastini
Instansi : SD Negeri 12 Karangasem

Tahun Penyusunan : 2025

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

Fase/Kelas : B/IV

Semester : Ganyjil

Mata Pelajaran :  Matematika

Bab 1 : Bilangan Cacah Sampai 10.000

Topik : Perkalian Bilangan Cacah Sampai 100

Topik Alokasi Waktu : 6 kali pertemuan/ 3 JP (3 x 35 menit)
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B. Kompetensi Awal

Peserta didik mampu melakukan operasi penjumlahan bilangan cacah dengan
benar, baik secara mandiri maupun dengan bantuan benda konkret, gambar dan

simbol matematika.

C. Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase B, peserta didik dapat melakukan operasi perkalian bilangan cacah

sampai 100 menggunakan benda-benda konkret, gambar dan simbol matematika.

D. Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman, Bertakwa : | Peserta didik berdoa sebelum dan sesudah
kepada Tuhan Yang belajar sebagai wujud rasa syukur atas ilmu yang
Maha Esa dan didapatkan, serta dibiasakan bersikap jujur
Berakhlak Mulia dalam mengerjakan tugas dan soal latihan.

2. Berkebhinnekaan Global | : | Peserta didik. menghargai dan menghormati

keberagaman yang ada di dalam kelas.

3. Mandiri : | Peserta = didik ‘diberikan pilihan mengakses
konten materi sesuai dengan gaya belajar yang
dimilikinya.

4. Bernalar Kritis .| Peserta didik menganalisis konten materi dan

menentukan informasi penting yang dibutuhkan

untuk memecahkan masalah dengan tepat.

5. Gotong Royong : | Peserta didik bekerja sama dan saling membantu
untuk  mencapai  tujuan  bersama  saat

mengerjakan tugas kelompok.

6. Kreatif : | Peserta didik menghasilkan ide orisinal dan
mencari solusi alternatif, baik secara individu

maupun dalam kelompok.

E. Sarana dan Prasarana

1. Sumber Belajar : | Buku peserta didik mata pelajaran Matematika

kelas IV SD, dan bahan bacaan guru dan siswa.

2. Media Pembelajaran : | Konten visual (lembar belajar bergambar), onten
auditori (video suara), konten kinestetik (lembar

aktivitas bermain, gelas plastik, batu mainan),
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LKPD kelompok, quizziz, lencana bintang.

3. Alat Penunjang : | Papan tulis, spidol, penghapus papan, laptop,

proyektor, internet.

F. Target Peserta Didik

Peserta didik regular/tipikal: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

G. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : | Problem Based Learning (PBL)

2. Pendekatan . | Berdiferensiasi (diferensiasi konten berdasarkan
Pembelajaran gaya belajar peserta didik)

3. Metode Pembelajaran : | Gamifikasi, kelompok, penugasan, diskusi.

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep perkalian bilangan cacah sampai 100

sebagai penjumlahan berulang dengan menggunakan benda-benda konkret,
gambar dan simbol matematika.

2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan
perkalian bilangan cacah sampai 100 sebagai penjumlahan berulang.

1. Peserta didik dapat menjelaskan perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan

metode garis bilangan menggunakan benda-benda konkret, gambar dan
simbol matematika.

2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan
perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan metode garis bilangan.

1. Peserta didik dapat menjelaskan perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan

metode bersusun panjang menggunakan benda-benda konkret, gambar dan
simbol matematika.
2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan

perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan metode bersusun panjang.
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1. Peserta didik dapat menjelaskan perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan
metode bersusun pendek tanpa menyimpan menggunakan benda-benda
konkret, gambar dan simbol matematika.

2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan
perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan metode bersusun pendek tanpa

menyimpan.

Pertemuan S
1. Peserta didik dapat menjelaskan perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan
metode bersusun pendek menyimpan menggunakan benda-benda konkret,
gambar dan simbol matematika.
2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan
perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan metode bersusun pendek

menyimpan.

Pertemuan 6
1. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan
perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan beragam metode menggunakan
benda-benda konkret, gambar dan simbol matematika.
2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan

perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan berbagai metode perkalian.

B. Pemahaman Bermakna

Peserta didik memahami bahwa konsep dan berbagai metode perkalian dapat
digunakan untuk memecahkan masalah yang mereka temui dalam kehidupan

sehari-hari.

C. Pertanyaan Pemantik

Pertemuan 1
1. Coba perhatikan ibu guru. Ibu punya berapa tangan?
2. Coba bayangkan, kalau di kelas ini ada 2 ibu guru, berapa jumlah seluruh
tangan mereka semua?

3. Bagaimana cara cepat untuk menghitungnya?

Pertemuan 2
1. Pernahkah kamu melompat maju di ubin dengan jarak yang sama?

2. Jika kamu melompat dua kali dengan jarak tiga langkah setiap kali
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melompat, di ubin nomor berapa kamu akan berhenti?
3. Menurutmu, apakah cara melompat berulang ini bisa membantu kita

menghitung perkalian?

Pertemuan 3
1. Bagaimana jika kita menghitung 12 X 4 dengan cara penjumlahan berulang
seperti yang kita pelajari kemarin?
2. Apakah cara itu akan membutuhkan waktu lama atau tidak untuk

menghitungnya?

Pertemuan 4

1. Bagaimana jika kita menghitung 34 X 2 dengan cara perkalian bersususn
panjang?

2. Apakah cara itu akan membutuhkan waktu lama atau tidak untuk
menghitungnya?

3. Apa yang bisa kita lakukan supaya perhitungannya lebih cepat dan
langkahnya tidak terlalu banyak?

Pertemuan S
1. Bagaimana jika kita menghitung 26 X 2 dengan cara perkalian bersusun?

2. Apakah hasilnya bisa langsung ditulis?

Pertemuan 6
1. Apakah kalian masih ingat konsep dari perkalian?
2. Apa saja metode yang dapat kita gunakan untuk menyelesaikan masalah

perkalian?

D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1. Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan kabar
dan memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum memulai kegiatan belajar.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi.

3. Guru memastikan persiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran
dengan memberikan ice breaking dan mengarahkan peserta didik untuk

menyiapkan alat tulis.
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4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan
orientasi masalah yang akan diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal
peserta didik (apersepsi). Pertanyaan yang digunakan:

a) Coba perhatikan ibu guru. Ibu punya berapa tangan?

b) Nah, sekarang coba bayangkan, kalau di kelas ini ada 3 ibu guru, berapa
jumlah seluruh tangan mereka semua?

¢) Bagaimana cara cepat untuk menghitungnya?

5. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan
hari ini.

6. Guru memberikan asesmen diagnostik tes gaya belajar kepada setiap siswa.

Kegiatan Inti (50 menit)

Sintaks 1: Orientasi Masalah
1. Guru memulai pembelajaran dengan menyajikan 2 buah cerita tentang
permasalahan perkalian perkalian yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahan berupa:
a) Santi membeli 6 keranjang buah manggis. Setiap keranjang berisi 4 buah
manggis. Berapa jumlah keseluruhan buah manggis Santi?
b) Perhatikan gambar berikut!
®® o+

@ ii “-IJ

e+ eSS+

Diketahui setiap kotak yang dibeli- Jeki berisi 4 apel. Berapa jumlah
keseluruhan apel yang dibeli Jeki?
Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa Belajar
2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok berdasarkan gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik.
3. Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan Santi dan Jeki.
Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan
4. Guru memberikan misi penyelidikan melalui media yang berbeda.
a) Kelompok Visual: Menerima lembar belajar bergambar yang menampilkan
ilustrasi dan contoh perkalian sebagai penjumlahan berulang.
b) Kelompok Auditori: Menerima video berisi suara yang berfokus pada

penjelasan dan contoh perkalian sebagai penjumlahan berulang.
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c¢) Kelompok Kinestetik: Menerima lembar aktivitas bermain yang
mengarahkan peserta didik untuk menghitung benda sebagai contoh
perkalian penjumlahan berulang.

5. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengeksplorasi dan
menemukan informasi penting dari konten yang telah disediakan sebagai
rujukan untuk mencari solusi atas permasalahan pada LKPD.

Sintaks 4: Mengembangkan Hasil dan Menyajikan Karya

6. Peserta didik menuliskan hasil temuan tersebut pada LKPD permasalahan
Santi dan Jeki.

7. Peserta didik presentasi dihadapan kelas dan berdiskusi dengan kelompok lain
mengenai hasil pengerjaan LKP.

8. Guru melakukan asesmen formatif:

Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

9. Guru bersama peserta didik membahas jawaban dari LKPD permasalahan
Santi dan Jeki® serta mengaitkannya dengan konsep perkalian sebagai
penjumlahan berulang.

10. Guru memberikan tantangan perkalian melalui permainan Quizizz untuk
menguji tingkat pemahaman mandiri peserta didik.

11. Guru bersama peserta didik menganalisis hasil permainan, membahas soal-soal
yang sulit, dan memberikan apresiasi (lencana bintang) kepada peserta didik

dengan skor terbaik.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung.

2. Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu
perkalian dengan metode garis bilangan.

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan
kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa bersama setelah selesai

pembelajaran.

Pertemuan 2

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
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1. Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan kabar
dan memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum memulai kegiatan belajar.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi.

3. Guru memastikan persiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran
dengan memberikan ice breaking dan mengarahkan peserta didik untuk
menyiapkan alat tulis.

4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan
orientasi masalah yang akan diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal
peserta didik (apersepsi). Pertanyaan yang digunakan:

a) Pernahkah kamu melompat maju di ubin dengan jarak yang sama?

b) Jika kamu melompat dua kali dengan jarak tiga langkah setiap kali
melompat, di ubin nomor berapa kamu akan berhenti?

¢) Menurutmu, apakah cara melompat berulang ini bisa membantu kita
menghitung perkalian?

5. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan

hari ini.

Kegiatan Inti (50 menit)

Sintaks 1: Orientasi Masalah
1. Guru memulai pembelajaran dengan menyajikan 2 buah cerita tentang
permasalahan perkalian perkalian yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Permasalahan berupa:

a) Seekor Kangguru melompat dengan jarak yang selalu sama yakni 4
langkah. Untuk mencapai ke seberang hutan kangguru harus melompat
sebanyak 5 kali. Berapa total langkah yang ditempuh Kaangguru untuk
sampai ke seberang hutan?

b) Seekor Katak melompat dengan jarak yang selalu sama yakni 4 langkah.
Untuk mencapai ke seberang kolam katak harus melompat sebanyak 6 kali.
Berapa total langkah yang ditempuh Katak untuk sampai ke seberang
kolam?

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa Belajar

2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok berdasarkan gaya belajar
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visual, auditori, dan kinestetik.

3. Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan Kangguru dan Katak.

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan

4. Guru memberikan misi penyelidikan melalui media yang berbeda.

a) Kelompok Visual: Menerima lembar belajar bergambar yang menampilkan
ilustrasi dan contoh perkalian dengan metode garis bilangan.

b) Kelompok Auditori: Menerima video berisi suara yang berfokus pada
penjelasan dan contoh perkalian dengan metode garis bilangan.

c) Kelompok Kinestetik: Menerima lembar aktivitas bermain yang
mengarahkan peserta didik untuk menghitung benda sebagai contoh
perkalian dengan metode garis bilangan.

5. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengeksplorasi dan
menemukan informasi penting dari konten yang telah disediakan sebagai
rujukan untuk mencari solusi atas permasalahan pada LKPD.

Sintaks 4: Mengembangkan Hasil dan Menyajikan Karya

6. Peserta didik menuliskan hasil temuan tersebut pada LKPD permasalahan
Kangguru dan Katak.

7. Peserta didik presentasi dihadapan kelas dan berdiskusi dengan kelompok lain
mengenai hasil pengerjaan LKP.

8. Guru melakukan asesmen formatif.

Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

9. Guru bersama peserta didik membahas jawaban dari LKPD permasalahan
Kangguru dan Katak serta mengaitkannya dengan perkalian metode garis
bilangan.

10. Guru memberikan tantangan perkalian melalui permainan Quizizz untuk
menguji tingkat pemahaman mandiri peserta didik.

11. Guru bersama peserta didik menganalisis hasil permainan, membahas soal-soal
yang sulit, dan memberikan apresiasi (lencana bintang) kepada peserta didik

dengan skor terbaik.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah

berlangsung.
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Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu
perkalian dengan metode bersusun panjang.

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan
kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa bersama setelah selesai

pembelajaran.

Pertemuan 3

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1.

Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan kabar

dan memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa

sebelum memulai kegiatan belajar.

Guru mengecek kehadiran pesertadidik dengan melakukan presensi.

Guru memastikan persiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran

dengan memberikan ice breaking dan mengarahkan peserta didik untuk

menyiapkan alat tulis.

Guru mengajukan —pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan

orientasi masalah yang akan diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal

peserta didik (apersepsi). Pertanyaan yang digunakan:

a) Bagaimana jika kita menghitung 12 X 4 dengan cara penjumlahan berulang
seperti yang kita pelajari kemarin?

b) Apakah cara itu akan membutuhkan waktu lama atau tidak untuk
menghitungnya?

Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan

hari ini.

Kegiatan Inti (50 menit)

Sintaks 1: Orientasi Masalah

1.

Guru memulai pembelajaran dengan menyajikan 2 buah cerita tentang

permasalahan perkalian perkalian yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Permasalahan berupa:

a) Udin membawa 33 kantong kelereng. Setiap kantong berisi 3 kelereng.
Berapa jumlah keseluruhan kelereng Udin?

b) Perhatikan gambar berikut!
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Diketahui setiap kotak yang dibeli Budi berisi 4 apel. Berapa jumlah
keseluruhan apel yang dimiliki Budi?

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa Belajar

2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok berdasarkan gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik.

3. Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan Udin dan Budi.

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan

4. Guru memberikan misi penyelidikan melalui media yang berbeda.

a) Kelompok Visual: Menerima lembar belajar bergambar yang menampilkan
ilustrasi dan contoh perkalian dengan metode bersusun panjang.

b) Kelompok Auditori:. Menerima video berisi. suara yang berfokus pada
penjelasan dan contoh perkalian dengan metode bersusun panjang.

c) Kelompok Kinestetik: Menerima lembar_ aktivitas bermain yang
mengarahkan peserta didik untuk menghitung benda sebagai contoh
perkalian dengan metode bersusun panjang.

5. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengeksplorasi dan
menemukan informasi penting dari konten yang telah disediakan sebagai
rujukan untuk mencari solusi atas permasalahan pada LKPD.

Sintaks 4: Mengembangkan Hasil dan Menyajikan Karya

6. Peserta didik menuliskan hasil temuan tersebut pada LKPD permasalahan
Udin dan Budi.

7. Peserta didik presentasi dihadapan kelas dan berdiskusi dengan kelompok lain
mengenai hasil pengerjaan LKP.

8. Guru melakukan asesmen formatif.

Sintaks S: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

9. Guru bersama peserta didik membahas jawaban dari LKPD permasalahan Udin
dan Budi serta mengaitkannya dengan metode perkalian bersusun panjang.

10. Guru memberikan tantangan perkalian melalui permainan Quizizz untuk

menguji tingkat pemahaman mandiri peserta didik.
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11. Guru bersama peserta didik menganalisis hasil permainan, membahas soal-soal

yang sulit, dan memberikan apresiasi (lencana bintang) kepada peserta didik

dengan skor terbaik.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.

Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung.

Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu
perkalian dengan metode bersusun pendek tanpa menyimpan.

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan
kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa bersama setelah selesai

pembelajaran.

Pertemuan 4

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1.

Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan kabar

dan memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa

sebelum memulai kegiatan belajar.

Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi.

Guru memastikan persiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran

dengan memberikan ice breaking dan mengarahkan peserta didik untuk

menyiapkan alat tulis.

Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan

orientasi masalah yang akan diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal

peserta didik (apersepsi). Pertanyaan yang digunakan:

a) Bagaimana jika kita menghitung 34 X 2 dengan cara perkalian bersususn
panjang?

b) Apakah cara itu akan membutuhkan waktu lama atau tidak untuk
menghitungnya?

c) Apa yang bisa kita lakukan supaya perhitungannya lebih cepat dan
langkahnya tidak terlalu banyak?

Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan

hari ini.
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Kegiatan Inti (50 menit)

Sintaks 1: Orientasi Masalah
I. Guru memulai pembelajaran dengan menyajikan 2 buah cerita tentang
permasalahan perkalian perkalian yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahan berupa:
a) Agus memiliki 32 kardus mainan di gudang rumahnya. Diketahui setiap
kardus berisi 3 mainan. Berapa jumlah keseluruhan mainan Agus?

b) Perhatikan gambar berikut!

PO G, 00, 66 66,6
sotostTosTostoeT oe
$ 9 06, 09,60 6,00
sotTostootostost ee

Diketahui setiap kotak yang dibeli Loli berisi 4 apel. Berapa jumlah
keseluruhan apel yang dimiliki Loli?

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa Belajar

2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok berdasarkan gaya belajar

visual, auditori, dan kinestetik.

3. Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan Agus dan Loli.

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan

4. Guru memberikan misi penyelidikan melalut media yang berbeda.

a) Kelompok Visual: Menerima lembar belajar bergambar yang menampilkan
ilustrasi dan contoh perkalian dengan metode bersusun pendek tanpa
menyimpan.

b) Kelompok Auditori: Menerima video berisi suara yang berfokus pada
penjelasan dan contoh perkalian dengan metode bersusun pendek tanpa
menyimpan.

c) Kelompok Kinestetik: Menerima lembar aktivitas bermain yang
mengarahkan peserta didik untuk menghitung benda sebagai contoh
perkalian dengan metode bersusun pendek tanpa menyimpan.

5. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengeksplorasi dan
menemukan informasi penting dari konten yang telah disediakan sebagai

rujukan untuk mencari solusi atas permasalahan pada LKPD.
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Sintaks 4: Mengembangkan Hasil dan Menyajikan Karya

6. Peserta didik menuliskan hasil temuan tersebut pada LKPD permasalahan
Agus dan Loli.

7. Peserta didik presentasi dihadapan kelas dan berdiskusi dengan kelompok lain
mengenai hasil pengerjaan LKP.

8. Guru melakukan asesmen formatif.

Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

9. Guru bersama peserta didik membahas jawaban dari LKPD permasalahan
Agus dan Loli serta mengaitkannya dengan perkalian metode bersusun pendek
tanpa menyimpan.

10. Guru memberikan tantangan perkalian melalui permainan Quizizz untuk
menguji tingkat pemahaman mandiri peserta didik.

11. Guru bersama peserta didik menganalisis hasil permainan, membahas soal-soal
yang sulit, dan memberikan apresiasi (lencana bintang) kepada peserta didik

dengan skor terbaik.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung.

2. Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu
perkalian dengan dengan metode bersusun pendek menyimpan.

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan
kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa bersama setelah selesai

pembelajaran.

Pertemuan 5

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1. Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan kabar
dan memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum memulai kegiatan belajar.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi.

3. Guru memastikan persiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran

dengan memberikan ice breaking dan mengarahkan peserta didik untuk
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menyiapkan alat tulis.

4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan
orientasi masalah yang akan diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal
peserta didik (apersepsi). Pertanyaan yang digunakan:

a) Bagaimana jika kita menghitung 26 X 2 dengan cara perkalian bersusun?
b) Apakah hasilnya bisa langsung ditulis?
5. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan

hari ini.

Kegiatan Inti (50 menit)

Sintaks 1: Orientasi Masalah
l. Guru memulai pembelajaran dengan menyajikan 2 buah cerita tentang
permasalahan perkalian perkalian yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahan berupa:
a) Dion membeli 24 keranjang mangga. Setiap keranjang berisi 4 mangga.
Berapa jumlah keseluruhan mangga Dion?
b) Perhatikan gambar berikut!

68 66,66 .68 66, 66,66, 66,6
ot ot ot ot 6t ot ot &t @

S S0 B8, 66, 66, 66 66 68,68
T 17 ot ot ot st ot &t @

Diketahui setiap kotak yang dibeli Beni berisi 3 apel. Berapa jumlah
keseluruhan apel yang dimiliki Beni?

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa Belajar

2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok berdasarkan gaya belajar

visual, auditori, dan kinestetik.

3. Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan Dion dan Beni.

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan

4. Guru memberikan misi penyelidikan melalui media yang berbeda.

a) Kelompok Visual: Menerima lembar belajar bergambar yang menampilkan
ilustrasi dan contoh perkalian dengan metode bersusun pendek
menyimpan.

b) Kelompok Auditori: Menerima video berisi suara yang berfokus pada

penjelasan dan contoh perkalian dengan metode bersusun pendek
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menyimpan.

c¢) Kelompok Kinestetik: Menerima lembar aktivitas bermain yang
mengarahkan peserta didik untuk menghitung benda sebagai contoh
perkalian dengan metode bersusun pendek menyimpan.

5. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengeksplorasi dan
menemukan informasi penting dari konten yang telah disediakan sebagai
rujukan untuk mencari solusi atas permasalahan pada LKPD.

Sintaks 4: Mengembangkan Hasil dan Menyajikan Karya

6. Peserta didik menuliskan hasil temuan tersebut pada LKPD permasalahan
Dion dan Beni.

7. Peserta didik presentasi dihadapan kelas dan berdiskusi dengan kelompok lain
mengenai hasil pengerjaan LKP.

8. Guru melakukan asesmen formatif.

Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

9. Guru bersama peserta didik membahas jawaban dari LKPD permasalahan Dion
dan Beni serta mengaitkannya dengan perkalian metode bersusun pendek
menyimpan.

10. Guru memberikan tantangan perkalian' melalui permainan Quizizz untuk
menguji tingkat pemahaman mandiri peserta didik.

11. Guru bersama peserta didik menganalisis hasil permainan, membahas soal-soal
yang sulit, dan memberikan apresiasi (lencana bintang) kepada peserta didik

dengan skor terbaik.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung.

2. Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu
menyelesaikan permasalahan dengan berbagai metode perkalian.

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan
kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa bersama setelah selesai

pembelajaran.

Pertemuan 6
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Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1. Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan kabar
dan memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum memulai kegiatan belajar.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi.

3. Guru memastikan persiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran
dengan memberikan ice breaking dan mengarahkan peserta didik untuk
menyiapkan alat tulis.

4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan
orientasi masalah yang akan diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal
peserta didik (apersepsi). Pertanyaan yang digunakan:

a) Apakah kalian masih ingat konsep dari perkalian?
b) Apa saja metode yang dapat kita gunakan untuk menyelesaikan masalah
perkalian?

5. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan

hari ini.

Kegiatan Inti (50 menit)

Sintaks 1: Orientasi Masalah
1. Guru memulai pembelajaran dengan menyajikan 2 buah cerita tentang
permasalahan perkalian perkalian yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Permasalahan berupa:

a) Ibu membeli 10 kotak donat rasa coklat dan 16 kotak donat rasa keju. Jika
setiap kotak berisi 2 donat, maka hitunglah jumlah keseluruhan donat yang
dibeli ibu!

b) Seekor Katak Hijau melompat dengan jarak yang selalu sama yakni 3
langkah. Untuk mencapai ke seberang kolam katak harus melompat
sebanyak 19 kali. Berapa total langkah yang ditempuh Katak Hijau untuk
sampai ke seberang kolam?

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa Belajar
2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok berdasarkan gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik.

3. Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan Ibu dan Katak Hijau.
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Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan

4. Guru memberikan misi penyelidikan melalui media yang berbeda.

a) Kelompok Visual: Menerima lembar belajar bergambar yang menampilkan
ilustrasi dan contoh perkalian dengan berbagai metode.

b) Kelompok Auditori: Menerima rekaman suara dan lembar visual yang
berisi penjelasan dan contoh perkalian dengan berbagai metode.

c¢) Kelompok Kinestetik: Menerima lembar aktivitas bermain yang
mengarahkan peserta didik untuk menghitung benda sebagai contoh
perkalian dengan berbagai metode.

5. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengeksplorasi dan
menemukan informasi penting dari konten yang telah disediakan sebagai
rujukan untuk mencari solusi atas permasalahan pada LKPD.

Sintaks 4: Mengembangkan Hasil dan Menyajikan Karya

6. Peserta didik menuliskan hasil temuan tersebut pada LKPD permasalahan Ibu
dan Katak Hijau:

7. Peserta didik presentasi dihadapan kelas dan berdiskusi dengan kelompok lain
mengenai hasil pengerjaan LKP.

8. Guru melakukan asesmen formatif.

Sintaks S: Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan Masalah

9. Guru bersama peserta didik membahas jawaban dari LKPD permasalahan Ibu
dan Katak Hijau serta mengaitkannya dengan berbagai metode perkalian yang
telah dipelajari.

10. Guru memberikan tantangan perkalian melalui permainan Quizizz untuk
menguji tingkat pemahaman mandiri peserta didik.

11. Guru bersama peserta didik menganalisis hasil permainan, membahas soal-soal
yang sulit, dan memberikan apresiasi (lencana bintang) kepada peserta didik

dengan skor terbaik.

Kegiatan Penutup (10 menit)

4. Guru memberikan soal evaluasi kepada peserta didik untuk mengukur
pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan.
5. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah

berlangsung.




220

6. Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

7. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan
kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa bersama setelah selesai
pembelajaran.

E. Refleksi

Reflesksi Peserta Didik
1. Apakah pembelajaran tadi sudah dapat dimengerti?

2. Bagaimana perasaanmu dalam mengikuti pembelajaran hari ini?
3. Bagian mana dalam pembelajaran ini yang paling kamu sukai?

Refleksi Guru

1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

2. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan antusias?

3. Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran hari ini?

4. Apa strategi perbaikan yang akan diterapkan pada pembelajaran
berikutnya??

F. Asesmen

1. Asesmen Diagnostik
a. Petunjuk Penggunaan
1) Isilah identitas dengan lengkap.
2) Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti.
3) Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaanmu.

b. Identitas
Nama
No Absen
Kelas

c. Naskah Asesmen

Pertanyaan Pilihan
Jawaban

1. Ketika guru menjelaskan, saya terbiasa ....
a. Melihat tayangan, memperhatikan ekspresi guru, atau
membaca tulisan di papan tulis.

b. Mendengarkan penjelasan guru dengan seksama
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c. Mencoret-coret buku, menggerakkan tangan/kaki, atau
memegang benda untuk fokus.

Saat mengikuti pembelajaran di kelas, saya cenderung

untuk ....

a. Melihat tayangan, membayangkan, atau memperhatikan
gerakan guru

b. Berdiskusi dengan teman atau mendengarkan guru
dengan seksama

c. Menggerakkan tangan/kaki, tidak bisa duduk diam, atau
bermain pensil/pulpen.

Saya bisa berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran
matematika, ketika saya ....

a. Membuat catatan

b. Mendengarkan penjelasan guru

c. Praktik langsung menggunakan alat peraga

Hal yang membuat saya mudah mengingat pelajaran adalah

ketika saya ...

a. Melihat tayangan, gambar, atau gerakan guru.

b. Mendengar penjelasan guru dan berdiskusi dengan
teman

c. Mencoba praktik langsung

. Untuk mengingat pelajaran, biasanya saya akan ....

a. Membuat catatan secara rinci

b. Membaca materi di buku dengan keras

c. Langsung mencoba memecahkan soal  atau
mempraktikkan konsepnya.

. Hal yang mudah saya ingat adalah ....
a. Wajah orang yang saya temui

b. Nama orang yang saya dengar

c. Hal yang saya lakukan sendiri.

. Usaha yang saya lakukan untuk memahami pelajaran adalah

a. Melihat gambar, diagram, atau membaca buku dan
catatan guru.

b. Mendengarkan penjelasan guru atau mengulanginya di
dalam hati/bersuara.

c. Mencoba mempraktikkan, mengerjakan soal, atau
bergerak saat belajar.

Saat ingin mencari materi pelajaran dalam buku, biasanya
saya ....
a. Melihat daftar isi atau membaca judul bab/subbab
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b. Menanyakan langsung kepada teman atau guru agar
mendapatkan jawaban cepat

c. Langsung membolak-balik halaman buku tanpa melihat
daftar isi sampai materi ditemukan

9. Sayasuka....

a. Menonton film, melihat gambar, dan mengamati orang

b. Mendengarkan musik atau radio dan mengobrol dengan
teman

c. Olahraga, bermain di luar, atau melakukan kegiatan

fisik yang seru.

a.

10. Saat memiliki waktu luang, saya memutuskan untuk ....

Membaca buku cerita atau komik dan menonton film

b. Mendengarkan musik dan bercerita dengan teman

Bermain bola, lari-lari, atau permainan yang banyak
geraknya.

d. Lembar Analisis dan Rekomendasi

Nama
No Absen
Kelas
Jumlah
Jawaban A
Skor yang Jumlah
diperoleh Jawaban B
Jumlah
Jawaban C
Apabila

jawaban yang
paling banyak
adalah A

Peserta didik dengan kecendrungan gaya belajar
visual

Apabila
jawaban yang
paling banyak
adalah B

Peserta didik dengan kecendrungan gaya belajar
auditori

Apabila
jawaban yang
paling banyak
adalah C

Peserta didik dengan kecendrungan gaya belajar
kinestetik
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2. Asesmen Formatif

a. Rubrik Penilaian Sikap

Aspek | Sangat Baik Baik Cukup Kurang
Penilaian 4 3 2 1
Keaktifan | Selalu aktif Aktif Kurang aktif, | Pasif, jarang
dan dalam kegiatan | berpartisipasi | hanya berpartisipasi
Partisipasi | pembelajaran, | dan berpartisipasi | dalam
di Kelas berani memberikan | ketika kegiatan kelas
mengemukakan | tanggapan diminta atau | maupun
pendapat, serta | dalam ditunjuk oleh | kelompok.
berperan aktif | diskusi kelas | guru atau
membantu dan | maupun teman.
bekerja sama kelompok.
dengan teman
dalam
kelompok.

Tanggung | Menyelesaikan | Menyelesai | Menyelesai | Tidak

Jawab tugas tepat kan tugas kan tugas menyelesai
waktu tanpa tepat waktu, | terlambat, kan tugas,
perlu cukup serius | kurang serius | tidak serius
diingatkan, dalam dalam dalam
serius dalam mengerjakan | mengerjakan | mengerjakan
mengerjakan soal. soal. soal.
soal.

Pedoman Skor Penilaian Sikap
No Penjelasan Predikat Keterangan

1 | Jika skor yang muncul 7 - 8 A Sangat Baik

2 | Jika skor yang muncul 5 - 6 B Baik

3 | Jika skor yang muncul 3 - 4 C Cukup/Perlu Bimbingan

4 | Jika skor yang muncul 2 - 1 D Kurang

5 | Jika skor yang muncul 0 E Sangat Kurang

Lembar Penilaian Kompetensi Sikap
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Kelas L

Hari, Tanggal et

Materi Pembelajaran .. ... e

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah

mewujudkan sikap perilaku tersebut.

Kriteria yang Dinilai
Keaktifan
dan
Kelas
1234|1234

1.
2.
3.
4.
3.
Dst.

3. Asesmen Sumatif

Jenis Asesmen  : Uraian

Teknik Penilaian : Test Tertulis

Test tertulis tentang perkalian bilangan cacah sampai 100.

1.

Ibu membawa 9 kotak donat rasa coklat dan 4 kotak donat rasa keju. Jika
setiap kotak berisi 2 donat, maka berapa jumlah keseluruhan donat yang
dibawa ibu? Jawablah dengan menunjukkan cara penyelesaian menggunakan
konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang.

Seekor Kelinci melompat dengan jarak yang selalu sama yakni 4 langkah.
Untuk mencapai ke seberang hutan kelinci harus melompat sebanyak 7 kali.
Berapa total langkah yang ditempuh Kelinci untuk sampai ke seberang hutan?
Jawablah dengan menggambar garis bilangan!

Dinda membeli 28 keranjang jeruk manis dan 5 keranjang jeruk asam. Setiap
keranjang berisi 3 jeruk. Berapa jumlah keseluruhan jeruk Dinda? Jawablah
dengan menunjukkan cara penyelesaian menggunakan metode perkalian

bersusun pendek.
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4. Dayu membawa 18 kantong kelereng hijau dan 8 kantong kelereng merah.
Setiap kantong berisi 3 kelereng. Berapa jumlah keseluruhan kelereng Dayu?
Jawablah dengan menunjukkan cara penyelesaian menggunakan metode
perkalian bersusun panjang.

5. Lulu memiliki 18 kardus mainan boneka dan 10 kardus mainan hewan di
gudang rumahnya. Diketahui setiap kardus berisi 3 mainan. Berapa jumlah
keseluruhan mainan Lulu? Jawablah dengan menunjukkan cara penyelesaian

menggunakan metode perkalian bersusun pendek.

Kunci Jawaban

1. Jumlah seluruh kotak donat: 9 + 4= 14 kotak
Sehingga 13 x2=2+2+2+24+2+2+2+2+2+2+2+2+2=26
Jadi, jumlah keseluruhan donat yang dibawa ibu adalah 28 donat.

2. 7x4=..

Mulai Berhenti

i Lompatan i

T T T T I 1 I I I I I I

Jadi, total langkah yang ditempuh Kelinci untuk sampai ke seberang hutan
adalah 28 langkah

3. Jumlah seluruh keranjang: 28 + 5 = 33 keranjang
Sehingga: 33 x 3 = ...

3 3
3

X
9 9

Jadi, jumlah keseluruhan jeruk Dinda adalah 99 buah jeruk.
4. Jumlah seluruh kantong: 18 + 8 = 26 kantong
Sehingga: 26 x 3 = ...
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1
L2 |[ 6 |
(31
7 [ 8

Jadi, jumlah keseluruhan kelereng Dayu adalah 78 kelereng.
5. Jumlah seluruh kardus: 18 + 10 = 28 kardus
Sehingga: 28 x 3 = ...

2
2

8 4

Jadi, jumlah keseluruhan mainan Lulu adalah 84 mainan.

Rubrik Penilaian Asesmen Sumatif
Menjawab benar = skor 1
Menjawab salah dan tidak menjawab = skor 0

Skor tertinggi =5

Skor akhir = Skor benar x 100

Skor maksimal (5)

G. Pengayaan dan Remedial

Pengayaan

Peserta didik yang mencapai atau di atas kompetensi minimal mengikuti program
pengayaan melalui pemberian bacaan tambahan dalam buku pegangan siswa
Matematika untuk memperluas wawasan mereka terhadap materi.

Remedial

Ditujukan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi minimal dan

dilakukan dengan kegiatan tutor sebaya.

H. Lampiran

Lampiran 1. Bahan Bacaan Guru dan Siswa
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BAB | BILANGAN CACAH SAMPAI 100
TOPIK PERKALIAN BILANGAN CACAH
SAMPAI 100

Disusun Oleh :

Ni Nyoman Dyah Somia Prasti

3 Pengertian Bilangan Cacah

&hymmmhndddnhnpmmtﬂmgmhuummuturqoﬁ
Pﬁnmtmhh\gﬂnmmhd’nmdmrd[o}
lbulat positif). Sehingga hi o ¥

lﬂtz&i&&l.}.

2 pengertian Perkalian Bilangan cacah
wmmmmmmmmmmmﬂm
Perkalion dopat dip i sebogai p i g dari bilangan yang sama
poﬁ sefiap sukunyo Dengon Mﬂwl\. pcﬂulun bidangon cocoh  berorti
qumsnud\mmmwmwm

j Capaian Pembelajaran 1

Pada akhir fose B, peserta didik dapat melakukan operasi perkalian bilangan
cacah: sompai 100 menggunakan bendo-banda kenkret, gambor dan simbol
matematika,

# Tujuan Pembelaj

)

Foturyan |
Ligsarta didik dopot menjolobon konesp porkniion blangan cosoh sompal X0 sebaga
ponyumlahan berulong dangon menggunaton barda benda lkorikrot, - gambor dan simbal
maternata.

2.Fosorta dudik dopat menyelesaicon soal cerita wedorkana yang melibatkan podalion bilangan
eoeab sorvpel 100 whagal penjumiahan bondang.

Fertarmsan 2
1Pesarto didk dopat merjelkon partalon blangan cacoh sampes 100 Gengon melode gors
ilengan benda konkoet, ga

2.Peseria dalik depet meryelansican scal cedita sederbana yang melibattan peralion bilasgan
cozak sempoi 100 dengan metads gars bilasgon.

Potamuan 5
LPusorta didd dopet menjolnkan porkalion biangan coseh samgal 00 deagon metcde benuwn
Fanjeng menggunaken benda-berda konkret, gormbar dan smbel matematia,
2. Pusorta didik depst menyelesaiion soal corita soderbana yang melibatkan perbolion bilangen
cocok sampal 100 dengan matade barwsun parjang

Fartamuan &
LiFasarta didi dopat manjalosian parkalan Blangan cacoh sampal 100 dengon metods Bemann
fnden targe MaryenEan meegaunshsn berda-bends boekiet, goebio: das sedel masamatis
2.Peserta ddik dopat menpeiesaiuan seal cerita sederbana yang melibatian perkaficn bilangen
cecab sempol 100 dengan metode banwaun pandek fanpa menpimpan.

Pattareon §
1. Pusarta didd dopat menjelethon perkalion biangan casch sampai 00 dengen mitode benuwn
ondoh manyimpan menggusakan bands benda kankrat, gembar dan smbial meatematiba,
2. Fosorta ddit dopat menyelowicon scal eesita wdartbana yang melibathan perkalion Bilangan
cocah Lo [0 dongan matan Beratun pandel morpepon

Petarmuané
LPaserta dulit dopst menywiesaison sal cwita sederbana yang melibation perkolion bisngen
eecah iempal 100 dengan beogam maetcde menggunckon berdo-benda keelnet, gambor don
simbal metenatiin.
2 Pevarta ddib dopst merydiesaian swal ceita dededana yang melibartan perdalion bilengen
cocak sampei 100 dengan berbagal metods peralian,

&mmmkmmkm i )
MHﬂumanmyammruﬂﬂmM@m

1. Perkalian dengan Konsep Penjumahan Berulang

Dikeetahue Pak Ant opl
Dtanyn - Berapa jurkah seluruh oyam R*Nvfan’i
Dyawot

ik 12 b ot diisi 4 ek

C oy

o g
Mg P i

konsep perkalian sering kita temui dolom kehsdupan sehan-hari. Berikut

mmmmmu\.ﬁn&mm
San. ko memilit 12 kandas L g disi
dmgm#dwqwnmmmmmipdnnd
Warung Moduro, pemilik worung bertanya,

mmem semua ayom yang Bopak

Bogaimena cara Pok Anfon menjowob perfanyoon ity
fanpa  horus. menghitung ayam satu per safu d
kamy masalah Pok

Anton?

9 Yap P

9F o

Pak Anton ditulis sebagai 12 x 4 Ini ertinya rerdopat
12 kandang yang beﬂsui ekor ayam. Jodi, angkc 4 kita tambaobkan secora bendang
sebanyak 12 kali seperti berikut

Txd=4edraededrdededrqrdrded
2xd=48

Dengan demikian, Pak Anton memibiki 48 ekor oyam secoro keseluruhan. Dopat kito
jawoh dengon cara sebagai berikut.
Jodi, jumiah seluruh ayam Pak Anten odakah 48 ekor oyom.

- AABEELAA4

Jadi, jurnioh seluruh ayarm Pek Anton adalah 28 eker ayam

Permosalohan Pak Anton fidok hanyo biso disslesaikon menggunakan
perkalion dengan konsep penjumichan bervlong. Tefapi juge dopal
dihitung menggunoken metode perkalion bersusun panjang.

Y, kita khot i h al
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2. Perkalian dengan Metode Bersusun PanJang

o i Pk A i 2 p kandang dii
Dstonya aaupnpmseiqumkismmn‘*
Dgawob

i4 ehor oyom

Secaora matematis permasalahan Pok Anton ditulis sebogai 12 x 4 Ini arfirya terdapat
12 kondong yong berisi 4 ekor ayom Dengan menggunokan mefode perkalion
12x4=(10+2) x4
2x4=(10x4)+(2x4)
Texd4= 40 + 8
12x4=10+10+10+10+8
12x4=48

Dengan demikian, Pok Anton memilii 48 ekor oyom secora keseluruhan Dapat kita
Jadi. jumiah seluruh ayam Pok Anton adalah 48 ekor ayam.

mmmmwwmmw
perkalion dengan konsep penj
mmmmﬁmmmm

Yuk. kifa ihat bogaimana cora menghitungyal J
3. Perkalian dengan Metode Bersusun Pendek Tanpa Menyimpan

Diketahui Pak A iliki yorm. Setiop kandong diisi 4 ekor oyam.
Ditanya Bﬂmumﬂsdumhwmnhkm"
Dyawaob

Pak Anfton ditulis sebagai 12 x 4. Ini arfinya terdapat
12 kondang yang berisi 4 ekor ayom Dengan menggunakan mefode perkafian
bersusun pendek fanpa menyimpan. cara menghitungnya adaloh sebagai berikut.

kok.m meroh menunjukkan tempat pﬂu‘nn. sedungknn kolom hijau menunjukkon
Tempat satuan.

Angkn 12 terdiri otas 1 puluhan dan 2 sotuan, jodi angka T drempeatkan d kolom merh
dan angko 2 di kolom hijou.

Angka 4 ditempatkan di kolom satuan, fepat di bawch ongka 2.

Untuk mencori hasilnyo, terlebih dohulu kolson angke 4 (satuon di baweh) dengan 2
{satuan di kolom hijou). Hasil kall ditulis pada kolom berwarna hitam tempat satuan
(sebelah kanan)

kali "

4 dengan 1 {puivhan di kolom merah). Hos kol ditulis pada
Kol bermi Hiom tempar puluhan (sebelah kiril.

Hasil dari perhitungan dengan menggunokan metods perkalian bersusun pendek
odoloh 48.

Dengan demikion, Pak Anton memili«i 45 ekor cyam secara keselurvhan Dapat kita
jowahb dengan cara sebagai berikut

Jadi, jumiah seluruh ayam Pak Anfon adaloh 48 ekor oyam

Permasolaban Pok  Anton  dopat  diselesoikon  dengon  perkalion
menggunakan berbagai cora, yaifu:

perkalion dengon konsep  penjumiat berulong. kolian  dengan
metede bersusun panjang. dan perkolion dengan metode bersusun pendek
Tanga menyimpan

Ketiga coro tersebut menghasilkan jowoban yong soma, yaitu 48 ekor
ayarm.

jowoban yang sama.

y bohwa sotu p

fetopi tetop ol

Seekor Ketak Pintar melormpar dengon jorak yong selaly sarma

yokni 3 longkoh. Untuk mencopai ke seberang kolom kotok

Mrus melompal sebonyok 4 kol ﬂempc totol langkah yang
ditempuh Karak Pitar unfuk samp g kolom?

Bagoimona carn menghitung  tofol longkoh yeng  harus
ditempuh Kotak Pintar untuk sompai keseberong kalam?
Dapatkan kamu memboniv masalah Katak Pinmar?

_ dopat kita selesakon dengan

Katak Pintar dapat ki o

Yuk, kita cari fah yang fepat untuk meny ennye!

1. Perkalian dengan Metode Garls Bilangan

Dilmuhu-i(atukﬁnmr faly yakni 3 longkah Untuk

g 4 kol
Ditanya  Beropa tatal langkoh yang harus ditempuh infor untuk sompai
sebercng kolam?

Dyawol -

mmup«mﬂmmmmmﬁsmu:am

katak melompat 14 kali, don setiop kali

mmamwmumm&nmmmw

Mutat ) ’ - S Hachoard
Fotmpatas

LR R B R B P SRR R P R
Dengan ian, Kotok Pintar P ¥

" kalam. Danit kit
Mmulmhmmmmkmd:ﬁmrmldmm
kolamn odalah 42 longkah.

42 langkoh untuk sampai
i berkut

dengan k ohaoal h
o ep
Mx3=3+43+3+3+43+3+3+3+3+3+3+4343+3

Mx3=42

Permasalahan Hotak Pintar fidok hanyo bisa diselesaikan menggunakon
perkalion dengan g:lns bilangan, tetopi juga dapat dihitung menggunakon

rretode p

Yuk, kita Ehot i o i !

2. Perkalian dengan Metode Bersusun Panjang

Diketohui Kotok Pintar melompat dengon jorok yang selol sama yokni 3 longkoh. Untuk
mencapai ke sebarang kolam karok harus melempat sebanyak 14 kall
Ditanya - Berapa total langkah yang harus diternpuh Kotak Fintor untuk sampai ke
saberang kelam?
Djowab -
Secara matematis permaseclohon Kotok Pintor ditulis sebagai 4 x 3. Artinya, karok
melompat 14 koli, don setiop kali melompat, io menempuh jarok 3 longkah Dengon
metoda

f ian bersusun panjang, coro menghitungnya odalkoh

sebagol berikut

Mx3=(014)x3
Rxd=(0x3)+([4x3)
Rxd= 30 + 12
12x4=10+10+10+10+2
T2x4q=42

Dengan Katak Pintor h sebanyok 42 langkah uniuk scrmpoi
kessberang kolom Dopot kita jowob dengon coro sebogoi berikut

Jodi, fofal bangkch yong horus diternpuh Kotak Pinfar unfuke sarmpai keseberang
kolam adalah 42 langkah.

Permasalohan Pokt Anton tidak honya biso diselesaikon menggunakon
perkalion dengan garis bilangon don perkafion bersusun panjang, retapi
juga dapat dinifung menggunakan metode perkolian bersusun pendek
menyimpan.

Yuk. krta khot bogai cara rrengt !
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3. Perkalian dengan Metode Bersusun Pendek Menyimpan

'kmnkﬁimu; dengan kam!rlnﬂgiwhk)nm
4 kolam katak horus pat sebanyok 14 kol
Ditanya Eerupcwunqhoh g harus Katak Pintar uniuk pai b
seberang kolam?
Giawob -

Secora matematis permosalohon Kotk Pintar ditulis seboga M x 3. Artinya, katok
melompat 14 koli. dan setiap kali melompat. io menempuh jorok 3 langkoh. Dengan
menggunokon metode perkalian bersusun panjong. cora menghitungnya adolah
sebogai berikut

Perhatikan kolom benwarna merah, hijou, dan ungu poda gambar!
Kolom merah menungﬂdmn tempat Mﬂ\uﬂ. kolom hijou menunjuidian tempat

Permosalahon  Katak  Pintor dopat  diselesaiken  dengan  perkalian
menggunakan berbagai cana, yormu:

perkalion dengan goris bilangan, perkoion dengon mefode bersusun
pm]ungdm perkalion :Iengun nneh:bde bersusun pendek memyimpan

igo cora tersebut mengh bar yang soma yoity €2 langkah.
Hed im lbahwa safu p dopat desel dengsa!
gai carg fetap tetop ghasilkon jowoban yang w
2 Kesimpulan

Meloha berbogoi contoh permasalahon yong sudah dibehas, kto dopat memahams
bahwa kito ghitung dengan kebih cepat dan mudah dalam
kehidupan sehari-hari,

Perkalian ontora dua klangon cocch akan selol mendapatkon hasil berupa blangan
cocah juga.
Untuk menyelescskon masoloh perkalan bilongan cocah, kita dopat menggunakan
bebempu metode. yu i

1Per berviong

2 Perknfian dengan memde garis bilangan

3. Perkoban dengan metode bersusun panjang

satuan, dan kok ity angha
mgkumerdnmnstpdmmmndmmmm di kok h
don ongko 4 di kolom hijou

Angka 3 satvan seh di kolom hiau, tepat di bowah
angka 4.

Untuic mencari hasilnya, terlebih dahwlu kalikan angka 3 (sotuan di bowaoh) dengan 4
(satvan di kobom hijou)

dengy i pendzk tanpa img

4 Per

5.Perkolian d

A

Dengan menggunakon kelma metode fersebut, kifo dapat menyelesaioan berbagoi
mosaloh perkolon bilangan cocoh dengan cora yang berbedo, tefopi Tetap
mempercieh hosi| yong soma.

ammhuﬁbempummgkumhmdmsamnlmukumgmsammdmd;

holomhnnmubﬂahhm dang gha p yan di kolom ungu.
gk 3 dengan 1(pu di kolom merah)
k o i dengon angka yong disimpan di kolom ungu. don difulis
di kolomn hitam sebeloh kiri
Hasil doni g dengan o metode jpendeic
odaloh 42
Dengan Katak Pintar banyah 42lur@ouhunl\.ﬁssuww

bd "

keseberang kolam. Dopat kita §
Jads, total langhkah yang harus dtempvh Katok Pvnur untuk sampai keseberang
kolam odoloh 42 langkoh.

Lampiran 2. Media Pembelajaran Berdiferensiasi
a. Video Suara (Konten Siswa Auditori)
Pertemuan 1

Scan QR Code di bawah ini untuk mengakses video.

Parfemuan |

MATEMATIKA
KELAS IV

BAB | Topik Porkalian
Bilangan Cocal * jampai 100

PERKALIAN DENGAN KONSEFP PENJUMLAHAN BERULA|

Pertemuan 2

Scan QR Code di bawah ini untuk mengakses video.

Portermuon 2
MATEMATIKA KELAS IV

BAB | Topik Porkalion
Bilongan Cocoh Sompoi 100

PERKALIAN DENGAN METODE GARIS BILANGAN

Pertemuan 3

Scan QR Code di bawah ini untuk mengakses video.
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Partomuen 3
MATEMATIKA KELAS IV

BAB | Topik Porkalion
Bilangan Cacah Sampai 100

PERKALIAN DENGAN METODE BERSUSUN PANJIANG

Pertemuan 4

Scan QR Code di bawah ini untuk mengakses video.
oo SV 4 o4 Bl A b A

Pertermson 4
MATEMATIKA KELAS IV

BAB | Topik Peckalion
Bilangan Cacc.!. Sampal 100

PERKALIAN DENGAN METODE BERSUSUN PENDEK
TANPA MENYIMPAN

Pertemuan 5

Scan QR Code di bawah ini untuk mengakses video.
heaie AV 4 2 Bg & b Sk ad

[m] =
Perfemuan 5

n MATEMATIKA KELAS IV

BAB | Topik Perkalion
Bilangan Coc » Sompal 100

PERKALLAN DENGAN METODE BERSUSUN PENDEK

DENGAN MENYIMPAN

Pertemuan 6

Scan QR Code di bawah ini untuk mengakses video.

Pertemuan &
MATEMATIKA
KELAS IV

BAB | Topik Parkalian
Bilangan Cacal *ampai 100

b. Lembar Belajar Bergambar (Konten Siswa Visual)
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[IEO

BABI'TOPIK PERKALIAN
BILANGAN CACAH
SAMPAILI00

"Hale para Detektif Hebatl, Aku Deteldit Antan

akan  menemani  perjalanan  kalian  untuk
memecohkan berbogai permasalahon terkait
perkalian dalam kehidupon seheri-hari. Apakah

kalian sucah siap? Ayo kita mulei!”,

Budi rnambsh 3 kuniong kelereng. Jika, "f’i‘)

‘setiap kantong berisi 4 kelereng. Berapa
umlah  seluruh  kelereng yang dimiliki

Budi?

"Hale, Detektif Hebat! Misi pertamamu dimulai
sekorang, Mori kito pecohkan kasus kelersng
Budi bersama-soma. Perhatikan sefiap
petunjuk yong Aku berikan don jangan sampai
ada jejak angka yang terlewat, yal”,

Langkeh ke 1. Mencatat informasi penting dar kasus
Budi.

_’ Informasi Penting:
1.Budi membeli 3 kantong kelereng
2.Setiap kanteng berisi 4 kelereng

Langkah ke 2. Perhatikon visuclisasi gambar kanteng
kelereng yang dibeli Budi.

Hitunglah, ada berapa kantang yang dibeli Budi?
Jawab: ada 3 kanteng

Langkah ke 5. Sekarang, teliti lebih dalam! Ferhatikan
visualisasi gambar kelerengrya,

&
Ada beropa kelereng di dalam setiap kantong yang dibeli
Budi?

Jawab: 3 kelereng
Longkah ke 4. Sekarong, hitunglan total kelereng
dengan cara menjumlahkan isi setiap |

L;@

kolerang

4
kelareng

kelorang

Jawab: 4 -4 +4:=12

"Coba perhatikan, Detektif! Kita menjumlahkan
angka 4 sebamyak 3 kali. Wu karena setiop
kantong berisi 4 kelereng, dan Budi merniliki 3
kantong. Jadi, jumloh  kontong  menentukan
beropa kali kita menjumlohkan isinya”

langkah ke 5.  Sootnya membuat kede rahasia
perkalion! Gunakan rumus berikut ini.

Jumlah Kantong x Isi Setiap Kantong = Jumlah Seluruh
Kelereng

Ini sama dengan:

3x4:12 kelereng

“Kalimat perkalian di atas odings Angko 4
muncul sebanyak 3 koli otou sama artinya
dengon Angka 4 dijumlabkarn sebaryak 3 kall”,

“Luar Bigso, Detekiif Hebat! Kemu berhosil
memecabkan kesus Budi dengon sempuma.
Bagaimana? Sudeh pahom kan kalau perkalian
itu adalah penjumlahan yang berulang? Agar
kemampuanmu makin tajam, ayo kita pecahkan
kesus kedua yang lebih menantang!”




232

Lala membuct 5 nampan jus. Jika,
setiap nampan berisi 3 jus. Berapo
jumlsh jus yang dibuat Lala?

P 1
o .
-

Cin

“Halo, Detektif Hebat! Misi keduamu dimulai
z sekorang. Mari kita pecchkan kasus Lala
g E’ bersama-sama. Perhatikan setiap petunjuk

¢ yong Aku berikan dan jangan sompai ada
jejok engka yang terlewat, yal".

Langkah ke 1. Mencatat informasi penting darl kasus Lala.

@ Informasi Penting:
1.Lalo membuat 5 nompon jus
2.Setiap nampan berisi 3 jus

Langkah ke 2. Perhotikan visualisasi gambar nampan jus.

Hrrunglah, ada berapa nampan yang dibuat Lala®
Jawab: 5 nampan

Langkah ke 3. Sekarang, telifi lebih dalam! Perhatikan
visualisosi gambar jusnya.

Bgd U0 Bgh Bgl gt
Ada berapa jus yong ada disetiap nampan?

Jawab: 3 jus

Langkah ke 4. Sekarang, hitungloh totol jus dengan cara
menjurlahkan isi setiop nampan.

Tgl gl Wl Wpl 150
3;s + 3_]us + 3]:.5 + Bj_u!\ + S_Jus =
Jawab:3+3+3+3+3:15

“Coba perhatikan, Detektif! Kita menjumlahkan
angka 5 sebonyak 4 kali Ity kareno setiop
nampan berisi 3 jus, don Lola membuat 5
nampan. Jadi, jumlgh nompan menentukan

berapa kali kito menjumlahkan isinya”

Longkah ke 5.  Saotnya membuat kode rahasia
perkalion! Gunakan rumus berikut ini.

Jumlah Nampan x Isi Setiap Nampan = Jumlah Seluruh

Jus

Ini sama dengan:

5x3:15jus

"Kalimot perkalion di ‘otos artinge Angka 3
muncul sebenyok 5 kall atau sama artinga
dengan Angka 5 dijumlabkan sebanyak 5 kali”,

“Luor Biasg, Detektif Hebat! Kamu berhasil
memecahkan kosus Lala dengon sempuma.
Agar kemampuanmu mekin tajom, aye kite
pecahkan kasus ketiga yang lebih menantang!”

Udin memiliki beberapo kardus maingn
seperti pada gombor berikut,

kardus bedisi 2 mobil mainan. Berapo jumlch selurh |
mainan mobil yang dimiliki Udin?

“Halo, Detektif Hebat! Misi ketigoamu dimulai
sekarang. Mari kite pecohkan kasus Udin
an’ bersama-sama. Perhatikon setiap  petunjuk

43 yang Aku berikan den jangan sampai ada
jejak angka yang terdewat, yal”.

>
Langkah ke 1. Mencatat informasi penting dari kasus Udin,
® Informasi Penting:

1.Udin memiliki 4 kardus

2.Setiap kardus berisi 2 mobil mainan
Langkah ke 2. Perhatikan visualisosi gambar kardus Udin

Hitungloh, oda berapa kardus yang dimiliki Udin?
Jawab: 4 kardus

Langkah ke 3. Sekarang, teliti lebih dalam! Perhatikan
visualisasi gambar mobil mainan.
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Ada berapa mobil mainan yang ada disetiop kardus?
Jawab: 2 mobil mainan

Langkah ke 4. Sekarang, hitunglah total mobil mainan
dengan cara menjumiahkan isi setiop kardus.

2 mainan 2 mainan + 2 mainen

Jowab:2+24+2+2:8

“Cobo perhatikan, Detekfif! Kite menjumiohkan
angka 2 sebanyak 4 ksl Hu karena setiop
kardus berisi 2 maionan, dan Udin memiliki 4
kardus. Jadi, jumlch kardus menentukan berapa
kali kita: menjumlahkan isinga”.

Langkah ke 5. Saotnya membuot kode rohasia
perkalian! Gunakan rumus berikut ini.

Jumlah Kardus x Isi Sefiop Kardus = Jumlah Scluruh
Maobil Mainan

Ini'sama dergan;

4 x 2 = 8 mobil mainan

2 malnan = e

"Kalimat perkalian di otes artinga Angka 2
muncul sebonyok 4 kali otou somo ortinga

dengan Angka 2 dijumlahkan sebanyak 4 kali”.

“Lugr Biasa, Detektit Hebat! Kamu
telah  berhasil menuntoskan  kasus
Udin dengan sempurna. Sekarang,
rehasio besar telah terungkap: bahwa
Perkalion  adalah Penjumlahan
Berulang. Agar kemampuanmu makin
tajam, gunakan rahasia yeng kamu
pelojart  todl untuk  menyelesaikan
Kasus Selanjutnya di Lembar Kerjamu
{LKPD). Misi menantang menantimul”

Lembar belajar bergambar untuk pertemuan kedua hingga keenam dapat diakses

melalui scan QR Code di bawabh ini.

¢. Lembar Aktivitas Bermain (Konten Siswa Kinestetik)
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BAB I.TOPIK PERKALIAN
BILANGAN CACAH
SAMPAIII00

“Molo paro Detestif Hebot! Aky Defektit Anton okan meneman
pefoonon kalion uniuk memecohkon bertogal permasalohan terkait
perkalian dolom kehdupan sehori-han. Apokoh kalian sudoh siop? Ayo
kito mulail®

iBudI membell 3 kontang kelereng. lika, sefiop korlong bedsl &F

14 kelerang. Berape Jumloh sebaeuh belreng yong dimiliki
(B ?

“Hale, Deoteklit Hobat! Misi pertamarmu dimual sekarang. Mart kila
pecahkan kosus keloreng Budi bersama-sama. Parhatikan setiop
petunjuk yong Atu berikan dan jangon sampa ado jejok ongka yang
tedowat, yal*,

Langkeh ke |. Moncatal informasi ponting dari kasus Badi,

® Intormas Fenring:
1 Budi membeli 3 kontong kelereng
2. Setiap kartorg bedisl 4 kelereng

Langkoh ke 2. Perhatikan medsa yang ada di mejamu.

Langkiah 3. Sentubh dan hitungiah kanfong yang oda di depanmu satu per satu.
Karmu akan menemukon ada 3 kantong yang dibeli Budi.

Langhoh 4. Sekarang, ambd satu kanteng dan keluarkan isimya. Hitunglah oda
berapa bonyok kelereng di dolamnya. Kamu okon kan ade 4
kalarang di setinp hareng,

Langkoh 5. Eeluarkon semua kelereng dani ketiga tantong temebut, Humpuakan
menjad sofi gundukan besar di afos meja. Man ko hifung kelereng yong
kamu tsluntkan bermoma-sama seeara perlahan dan angla 1 sampal habis,
Kamu akan mensmukon ada 12 kelorong.

Langtoh 6. Setelah kamu hitung semucnya saty per sahy, sekarang kome tahu
robasionpo:

Untuk masgatchul jumiah selurh keloreng Budi Mok dopat deon dengen
margumlohkon sefiop sl bonfong yoite 4 « 4 + 4«12 kelereng

“Cobs pachatiban, Detekhf] Kita man|umishkan engha 4 sebanpak
kaly, by kevena setiop bosiong bersi 4 kelereng, don Sudi mambet 5
bantorg.  Jodt, juioh  kontong  menentukon  berapn kol hito

mongumbahkon mrpa,
Largkah 7. Scotrye bt kode robasia parkalian] rumul baikut
.
durnderh Kantany w sl Satiop Mantony « Jumbah Seluruh Kelerang
Iré sama dengon:
Isd:12

“Kihmot perksbor o obos stinpe Anghs 4 muncul sebanyok 5 kel
atow soma arfirya dengen Angha 4 djemlablon sebasyak § kel

“luns Bioso, Detekhif Hobat! Komu berhos! memecahkon kosus Bud
dengan sergrara. Bogaimorol Sudah pohem ban kglow perkalion
ity ndaloh panjumiohon yang bendang? Agor kemompuanmu malin
fogarn, oye bita pecahion bosus edua pong lebih mensontongl™

Lala membual 5 nompan jus, Jika, seliap nampan
baarisi 3 jusi, Boropa [mich jus yeng dibuot LakaT

Hals, Dereled Hebotl M keduamu dimulsl wkarang, Mo kio
poochion bovue Lolo besama-sama. Forhatiion setiap petunjuk yang
Aku berkon don jangan sampon odo peiok angla yang terdewat,

Langhah ke | Mencatat informesi penting dan kasus Laka.

Infarmasi Penting:
1.Laks membuct 5 nampan jus
2.Setiap rampan bersi 3jus

Langkah ke 2. Perhotikan media yang ada di mejamu.

Langkeh 3. Saniuh don hitungloh nompan yang ado di depanmu satu per sotu,
Kamu okan menemukon oda S nampan yang dibuat Lalo.

Langkah 4. Sekarong, ambil satu nompen dan keluarkan Binga. Hitunglah ada
beropa baryek juz di rampan ifu. Kamy akan mensmukan oda 3 jus di setiop
namgan,

Llangkoh 5 Keluorkan semuo jus dori kelimo nompon demebut. Kompukan
menjdi satu di aras meje. Mart kit hitung jus yang kamu kelakan bersama-
sama secora perahon doi angks Teompal habis: Kamu oban menemulbon oda
15jus

Langhoh &. Seteloh komu hiung semuanyo sotu per satu, sskarang kamu tobu
rahasianyn:

Untuk mengetchul jumloh sefuruh jus yang dibual Lolo moko dopat dicard
dengan merjumlabkan seticp (8 nompon yoine: 3+3+3+3+3215 jus

“Coba perhatikan, Datektifl Cita menjumichkan ongka 3 sobaryah 5
kell, Mu karere sstiap rempan betis 5 jus, don Lala membuet §
rampan. Jadi, jumlah pampon menentukan  berapa  kali kita
rmenfumbchkan imerma’.

Langkah 7. Saatwya E
i,

kode rohasia perkalian! kan rumus berikut

Jumlch Nampan x lsi Botiap Nampan « Jumloh Sclureh Jus

i suma dengan
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Sxde S m

“Tolmat petkoban di alo arbrya Angha 5 muncil sebarypok 5 kol atou
sama arhmpa dengon Angha 3 gl hkoe sebisnyak 5 kali®,

“lugt Biaks, Dereknf Hebat! Ko baoud momecahion basus Lala
dengan sempuma. Agor kemampooamy makin injom, ops kit
pacohbin katuy kitige yeng labik menantang!”

garkar bankyt o

Fodo gambor di otos tedhar 4 tordus, Setiop kardus bars 2 mobsd
mainan. Baropa jurmiah seduruh maiman mobil yong dimill Udea?

“Holy, Doteind Habarl M kstigoomy dimuial wharong. Manl kitg
pecahian kown Ude beromo-soma, Pechabhan seliop peiunjuk yorg
Bk bastkan don jangoen wompal oda jejot argha yang Tedewat, yal®

Langkah ke 1, Mencanat infarmas panting dari kasus Lide,

Informas: Penting;
1 sehin mamithi 4 kordus
2 Satiop kordus berd 2 mobil mainon

Langkeh ke 2. Perhatiban medi yang ada d mejamu,

Langkeh 3. Senfuh don haunglah kardus yong oda o deponme sotu per sotu.
Kamu akan menemukan ada 4 kardue yong dieiliki Lgin,

Langkeh 4. Sekarang, omiil satu kordus dan keluorkan isim, Hitunglah oda
berapa banyak mobil malnan di dal Karmu akan skeon ada 2
mobil mainan di setiop kardus.,

Langkah 5. Keluarhan semua mebil mainan dan keempat kardua tersabut.
K dkan menjadi salu guncukon besar di olas mejo. Mari kita hitung melsl
mainan yeng kamu kelucrkan bersama-soma secara periahor darl angka 1
sampai habis, Komu okon mensmukan cda 8 mobil mainan.

Lengkah 6. Sateloh kamu hitung semuanya sotu per satu, sekarang kamu tahu
ranasianya:

Utk mengetahui jumlch seluruh mobil mainon Udin moke dapst dicars dengan
menjurlabkan seflop s kardus yoitu: 2 +2 + 24 2 < 8 mobll malnan

“Coba perharikan, Deteknt! Kita manjumichkan angha 2 sehonyal 4
kall. It korsna sstiop kardus barisi 2 mobil motoran, dan Ldin
mariliki 4 kardus, Jadi, jumlsh kerdus mensntukon berapa kall kita
menjumichkan sinya”,

Langkoh 7. Saatnya membua kode rohasia parkalian! Gunckan rumus bankut
ini.

Jumloh Kardus x lal Setiop Kardus = Jumlah Sehoeub Mobil Mainan

Ini soma dengan:

4 x 18 mobil mainan

“alimat perkalian di ates artinya Angke 2 muncul sebanyak 4 kall atau
sama crhinya dengan Angka 2 dijumlahkon sebanyok 4 kol )

“Luar Bigsa, Detektil Haball Kamu felah bethaul menuantadkan
b Udin dengon semputna, Sobirang, rabade besar falah
terurghop: bohwo Perdoalion odaloh Perjumlchon Besdang,
Agor komampuanma makin tajom, gunslon rohatio yang komu
pakajan todi unkik mosyelatakon Eoaus Selenutnga di Lerbar
Kartfares [LXPD Ml prociandang mananten™

aF i
P

PLETED]

Lembar aktivitas bermain untuk pertemuan kedua hingga keenam dapat diakses

melalui scan QR Code di bawah ini.
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Lampiran 3. Lembar Kerja Peserta Didik

PERTEMUAN 1

YLKPD 2

ate mat:k

J‘;IP

(walian Bilangan Cacapy sal'l'lpa,

MISI DETEKTIF ©

B

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pods akbir fass 8 pessrto didk dopot melabulon oporosi
perkalion bilangan cacah sampal 100 merggunakon bande-benda
knnkrat, gambar don simbel motematikn

%mum PEMBELAJARAN |

I.Fezerta didit dopat menjelcekan konsep perkdion bilangan
cocah sompal 100 sebagal penjumichon bendong dengan
menggunakan  bende-benda konkmet, gambar dan simbel
matemaliva.

. Peserta didic dapat menyelassikan scal cerita sederhana pang
mlisetian porkalon bilangan sacah sampal 100 saagal
panjumlghan benlang.

PETUNJUK PEHOERIAAN LKPD )_—

Lstopkan alal fuls (peasil ofou pulpen) uniuk mengerakan
LkPD

2. Pethatiban medio pembelajaran reng dbagikan cleh guru.

bLaAmoh media tersebut, seperh melibat. pombar poda pester,
mendengerian cerfo pado videw, olow menghitung juwlah
batu yorg tersedia,

4. Gunoken inlermas pang bamu dapat dan media terssbut uriuk
menjawab betbagai pemasalahan pads LKPD,

5 Tuiskon bosll pechitunganmu pada Lemsar LKAD ini, bukan
pade medio pambalajgran.

Sard membell & beranpng buoh monggs. Setiap
hevonjang berisi 4 buah mangge Barapa jumioh
keselundan  buok  =onggs  Soet?  Jewableh
dhengyan membu! con pengensen dengon Loemap
perhalior sebagal penjumlehan beedag!

A, Infarmani Panting
L lurriah kranjang

2t satop baronjong

B. Mods| Maotomatika
| Ponjurmiohan baeulang :

2. Kolemot parkalizn

C. Keslmpulan
Jadi, jumioh selunsh buch manggs Fomg dibeli Sonki adalol

buh,

MISI DETEKTIF @

Parhodikan garmbor bonkut!

s, 00 00,
'hu*‘.u"’

+.‘+. L
Diatabn sobop krak yong dibeli Selt ber  opel.
Beropa jumich tesehruhan apel yong dheh Jeki?

Jowablah dergan membual car pengeriaan dengan
linrgop perkoban sebogol penjumiohan beru'ang!

A Inlsrmasi Penting

1 furrdah kotak

2.\v sotiop kotak |

B. Model Matematibo
1. Penjumichan bendang
2. Kalmat perkalion

<K
s, jurrlab seheuh beab apel yong dibeli Jeki adelab ..

.+ buah

Lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk pertemuan kedua hingga keenam dapat

diakses melalui scan QR Code di bawah ini.
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Lampiran 4. Quizizz

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pertemuan 3

13x2=(10+2)x3
13x2=(10x3)+(2x2)
13x2=30+4
13x2=10+10+10+4
11w 2=724 )

Pertemuan 5

13x2=(10+3)x2
183x2=(10x2)+(3x2)
13x2=20+6
13x2=10+10+6
11!'):95_‘

Lampiran 5. Lencana Bintang

LA BN i
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Lampiran 32. Dokumentasi Penelitian

Uji Coba Instrumen
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Penelitian di Kelompok Eksperimen

Pemberian Pretest

Perlakuan hari ke-1 dibelajarkan dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis
gamifikasi
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Perlakuan hari ke-2 dibelajarkan dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis
gamifikasi

Perlakuan hari ke-3 dibelajarkan dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis
gamifikasi
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Perlakuan hari ke-4 <dibelajarkan dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis
gamifikasi
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Perlakuan hari ke-5 dibelajarkan dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis
gamifikasi
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Perlakuan hari ke-6 dibelajarkan dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis
gamifikasi

! 8 /':

Pemberian Posttest
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Penelitian di Kelompok Kontrol

Pemberian Pretest
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Perlakuan hari ke-3 dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional

(/1
N L
W e TR
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Pemberian posttest
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